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ABSTRAK 
 

Juliana Puspita Sari, (2026): Pengaruh Model Pembelajaran Brainstorming 

terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa 

pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 

V  di SDN 024 Tarai Bangun. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Brainstorming terhadap keterampilan komunikasi siswa kelas V pada mata 

pelajaran bahasa indonesia SDN 024 Tarai Bangun. Berdasarkan hasil  observasi 

awal, keterampilan komunikasi siswa belum berkembang secara optimal, terutama 

dalam mengeluarkan ide dan pemikiran dengan efektif, mendengarkan dengan 

efektif, menyampaikan informasi dengan baik, dan dapat menggunakan bahasa 

yang baik dan efektif. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

mampu keaktifan siswa serta melatih keterampilan komunikasi secara langsung. 

Penelitian ini  menggunakan pendekatan Quasi-Eksperimen menggunakan Post-

Test Only Control Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Brainstorming dan kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran expository. Data diperoleh 

melalui tes keterampilan komunikasi yang diberikan pada kedua kelas. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 

85,99, sedangkan kelas kontrol sebesar 69,41. Untuk menguji hipotesis digunakan 

uji Mann-Whitney U karena data posttest tidak berdistribusi normal. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,013 yang lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Brainstorming 

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan komunikasi siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SDN 024 Tarai Bangun. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada  fokus penggunaan model Brainstorming dalam memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan komunikasi siswa kelas V sekolah dasar secara 

langsung tanpa dikombinasikan dengan pendekatan pembelajaran lain. Dengan 

demikian, disimpulkan bahwa model pembelajaran Brainstorming efektif 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, sehingga disarankan sebagai 

alternatif model  pembelajaran yang inovatif. 

 

Kata Kunci:  Brainstorming, Keterampilan Komunikasi, Bahasa Indonesia, 

Quasi-Eksperimen, Siswa Sekolah Dasar.  
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  (Brainstorming)تأثير نموذج تعليم العصف الذهني  ( ٢٠٢٦جوليانا فوسفيتا ساري، )

 على المهارة التواصلية لدى التلاميذ في مادة اللغة 

 الإندونيسية للصف الخامس في المدرسة الابتدائية 

 تاراي بانجون 024الحكومية 

   
الصف الخرمس  تلاميذلدى  يةالتواصل ةهر  الم م العصف الذهني علىيأثر نموذج تعل تعريفإلى  البحث اهدف هذي

برنجون. بنرءً على نترئج الملاحظرت الأولية،  يتر ا 024الابتدائية الحكومية  د ةةالمفي مردة اللغة الإندونيسية في 
ل الأمثل، لا ةيمر في التعبير عن الأفكر  والآ اء بفعرلية، والاةتمرع برلشك التلاميذلدى  يةالتواصل ةهر  الملم تتطو  

الفعرل، ونقل المعلومرت بشكل جيد، واةتخدام لغة ةليمة وفعرلة. لذا، ثمة حرجة إلى نموذج تعليمي يشجع 
-Quasi) شبه التجريبي المدخل البحث استخدم هذيبشكل مبرشر.  يةالتواصل ةهر  الموينُمّي  التلاميذنشرط 

Eksperimen)  :بتصميم تحكم يعتمد على الاختبر  البعدي فقط. تتكون عينة البحث من فصلين د اةيين
م يم العصف الذهني، والفصل الضربط الذي يستخدم نموذج التعليالفصل التجريبي الذي يطُبق نموذج تعل

على كلا الفصلين. بنرءً على نترئج  التي أُجريت يةالتواصل ةهر  المالتفسيري. جُُعت البيرنرت من خلال اختبر ات 
 ولاختبر . ٦٩,٤١ الضربط الفصل د جرتو ، ٨٥٫٩٩ التجريبي الفصل د جرتتحليل البيرنرت، بلغ متوةط 

 تكن لم البعدي الاختبر  بيرنرت لأن (Mann-Whitney Uيو ) ويتني-مرن اختبر  اةتُخدم الفرضية،
 مستوى من أقل وهي ،٠١٣,(الطرفين ذات) الدلالة قيمة. تقر برً تبر الاخ نترئج أظهرت. طبيعيًر توزيعًر موزعة
، ذلك على وبنرءً . والضربطة التجريبية المجموعة بين إحصرئيًر دال فرق وجود البحث نترئج أظهرت. ٠,٠٥ الدلالة

الصف الخرمس  يذتلاملدى  يةالتواصل ةهر  المإحصرئيًر على  االعصف الذهني له تأثير تعليم يمكن اةتنترج أن نموذج 
في تركيزهر  البحث ابرنجون في مردة اللغة الإندونيسية. تكمن جدة هذ يتر ا ٠٢٤الابتدائية الحكومية  د ةةالمفي 

 الصف الخرمس الابتدائي تلاميذلدى  يةالتواصل ةهر  المتأثير على عطرء العلى اةتخدام نموذج العصف الذهني لإ
 ةهر  الم ترقيةالعصف الذهني فعرل في  تعليم خرى. لذا، يُستنتج أن نموذجدون دمجه مع أةرليب تعليمية أ مبرشرة
 ، وبرلترلي يوُصى به كنموذج تعليمي مبتكر بديل.التلاميذلدى  يةالتواصل

  الابتدائية. المدرسة تلاميذ، شبه التجربة، ، اللغة الإندونيسيةيةالتواصل ةمهار ال: العصف الذهني، الكلمات المفتاحية
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ABSTRACT 

 

Juliana Puspita Sari (2026): The Effect of the Brainstorming Learning Model 

on Fifth-Grade Students’ Communication Skills 

in Indonesian Language at SDN 024 Tarai 

Bangun. 

    

This study aims to determine the effect of the Brainstorming learning model on 

the communication skills of fifth-grade students in the Indonesian Language 

subject at SDN 024 Tarai Bangun, a public elementary school in Indonesia. Based 

on the conducted preliminary observations, students’ communication skills have 

not developed optimally, particularly in expressing ideas and thoughts effectively, 

listening effectively, conveying information clearly, and using appropriate and 

effective language. Therefore, a learning model that encourages active student 

engagement and directly trains communication skills is required. This study 

employs a quasi-experimental approach using a post-test-only control group 

design. The research sample consists of two classes: an experimental class that 

applied the Brainstorming learning model and a control class that used the 

expository learning model. Data were collected through a communication skills 

test administered to both classes. Based on the results of data analysis, the 

experimental class obtained a mean score of 85.99, while the control class 

obtained a mean score of 69.41. To test the hypothesis, the Mann–Whitney U test 

was used because the posttest data were not normally distributed. The results of 

the test show an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.013, which is lower than the 

significance level of 0.05. The findings indicate that there is a significant 

difference between the experimental and control classes. Thus, it can be concluded 

that the Brainstorming learning model has a significant effect on students’ 

communication skills in the fifth-grade Indonesian Language subject at SDN 024 

Tarai Bangun. The novelty of this study lies in the focused use of the 

Brainstorming model in directly influencing fifth-grade elementary students’ 

communication skills without integrating it with other instructional approaches. 

Therefore, it is concluded that the Brainstorming learning model is effective in 

improving students’ communication skills and is recommended as an innovative 

alternative instructional model. 

 

Keywords: Brainstorming, Communication Skills, Indonesian Language, 

Quasi-Experiment, Elementary School Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan dasar yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam dunia pendidikan. 

Melalui komunikasi, seseorang dapat menyampaikan gagasan, menerima 

informasi, serta menjalin hubungan sosial dengan lingkungan sekitar. Dalam 

konteks pembelajaran, keterampilan komunikasi tidak hanya dibutuhkan oleh 

guru dalam menyampaikan materi secara efektif, tetapi juga oleh siswa agar 

dapat aktif bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat. Komunikasi 

yang baik dapat menciptakan suasana belajar yang interaktif, meningkatkan 

pemahaman, serta membangun kepercayaan diri siswa. 

Agar komunikasi dapat berjalan secara efektif, terdapat empat komponen 

utama yang perlu diperhatikan. Komponen tersebut meliputi: (1) komunikator, 

yaitu individu yang menyampaikan pesan; (2) komunikan, yakni penerima 

pesan; (3) pesan, yaitu informasi yang disampaikan yang dapat berupa ide, 

perasaan, atau bentuk lainnya; dan (4) efek, yaitu perubahan atau tanggapan 

yang terjadi pada komunikan sebagai hasil dari pesan yang diterima. Keempat 

unsur ini saling berkaitan dan menentukan keberhasilan suatu proses 

komunikasi.
1
 

 

                                                      
1
 Egidia, dkk, Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas V SDN 32 Cakranegara Kecamatan 

Sandubaya Kota Mataram, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, Volume 7, Nomor 3b, NTB, 

Universitas Mataram, 2022, hlm. 1639 – 1640 
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Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan seseorang dalam 

menyampaikan dan menerima pesan secara efektif, baik secara lisan (verbal) 

maupun nonverbal. Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk 

mengutarakan ide, perasaan, serta informasi secara jelas dan tepat sasaran, serta 

memahami pesan yang diterima dari orang lain. Dalam konteks pendidikan, 

keterampilan komunikasi sangat penting karena menjadi sarana utama dalam 

membangun interaksi antara guru dan siswa maupun antar sesama siswa, 

sehingga dapat menunjang kelancaran proses pembelajaran dan pencapaian 

tujuan pendidikan. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah 

melakukan inovasi dalam bidang pendidikan melalui perubahan kurikulum, 

dari Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka Belajar. Dalam kurikulum 

yang baru ini, mata pelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi siswa, yang mencakup keterampilan berbahasa dan 

berpikir. Perubahan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat literasi peserta 

didik di Indonesia sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai hasil penelitian. 

Subandiyah menyatakan bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan 

untuk membentuk dan mengembangkan kepercayaan diri siswa agar mampu 

berkomunikasi secara efektif, berpikir kritis, kreatif, imajinatif, serta memiliki 

kemampuan dalam literasi digital dan informasi secara optimal.
2
 

Permasalahan yang sering terjadi pada pembelajaran di kelas adalah 

kurangnya keefektifan dan keaktifan komunikasi antara siswa dengan siswa dan 

                                                      
2
 Asih Andriyati. M, Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di SMPN 1 Puri Mojokerto, Jurnal Simki Postgraduate, Volume 2 

Issue 3, Jawa Timur, Universitas Islam Majapahit, 2023, hal. 239\ 
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siswa dengan guru. Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di 

SDN 024 Tarai Bangun, peneliti menemukan permasalahan yang serupa, yaitu 

permasalahan dalam hal kurangnya keterampilan komunikasi siswa. Banyak 

cara yang bisa dilakukan untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif, salah 

satu diantaranya ialah dengan memilih model pembelajaran yang tepat. 

Di tingkat sekolah, gejala rendahnya keterampilan komunikasi siswa 

tampak dari beberapa permasalahan. Pertama, masih banyak siswa yang 

kesulitan menyampaikan ide atau pendapat secara lisan maupun tulisan dengan 

jelas dan runtut, seperti saat berdiskusi, menjawab pertanyaan, atau 

mempresentasikan hasil kerja. Kedua, kurangnya keaktifan siswa dalam 

berkomunikasi selama proses pembelajaran. Hal tersebut disampaikan oleh 

A.Sari, dkk  yang menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi sehingga cenderung pasif dalam pembelajaran dan lebih 

banyak mendengarkan daripada berpartisipasi aktif.
3
 Selain itu, menurut 

pendapat R. Fitriani, dkk juga menemukan bahwa kemampuan komunikasi 

siswa masih tergolong lemah, terlihat dari ketidakmampuan menyampaikan 

pesan dengan jelas, kurangnya kemampuan menyimak, serta minimnya umpan 

balik dalam pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan guru mengalami 

kesulitan dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif dan efektif.
4
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan pada 

hari Rabu Tanggal 27 Oktober 2026 dengan salah satu guru  kelas V di SDN 

                                                      
3
 N. A. Sari, dkk., “Analisis Keterampilan Komunikasi Siswa dalam Pembelajaran,” 

Jurnal Basicedu, vol. 6, no. 2, 2022, hlm. 2472–2479. 
4
 R. Fitriani, dkk., “Analisis Kemampuan Komunikasi Siswa dalam Proses 

Pembelajaran,” Jurnal Biosfer, vol. 15, no. 1, 2022, hlm. 88–96. 
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024 Tarai Bangun, dapat disimpulkan bahwa walaupun selama ini guru sudah 

berusaha meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dengan menerapkan 

berbagai model pembelajaran. Namun, keterampilan komunikasi siswa masih 

tergolong rendah. 

Dari hasil observasi tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

keterampilan komunikasi sesuai indikator sebagai berikut: 

1. Dari 29 siswa terdapat 20 siswa atau 68,97% yang tidak mampu dalam 

mengeluarkan ide dan pemikiran dengan efektif. 

2. Dari 29 siswa terdapat 18 siswa atau 62,06% yang tidak mampu 

mendengarkan dengan efektif. 

3. Dari 29 siswa terdapat 22 siswa atau 75,86% yang tidak mampu 

menyampaikan informasi dengan baik. 

4. Dari 29 siswa terdapat 17 siswa atau 58, 62% yang tidak mampu 

menggunakan bahasa yang baik dan efektif. 

Guru senantiasa melakukan berbagai upaya untuk mengatasi masalah 

tersebut salah satunya ialah dengan memberikan latihan, namun pada 

kenyataannya upaya ini masih belum mampu mengatasi masalah tersebut. 

Belum optimalnya keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V di SDN 024 Tarai Bangun memerlukan model 

pembelajaran yang tepat untuk menanganinya.
5
 

Salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran brainstorming. Model 

pembelajaran brainstorming adalah suatu metode diskusi yang digunakan 

                                                      
5
 Hasil wawancara wali kelas V Ibu Rati Andriyani di SDN 24 Tarai Banguntanggal 28 

Mei 2025 pukul 09.00-10.30 WIB 
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untuk mengumpulkan berbagai pendapat, ide, pengalaman, dan pengetahuan 

dari seluruh peserta didik dalam satu kelas. Tujuan utamanya adalah agar 

semua siswa dapat berkontribusi aktif dalam menyampaikan pemikiran 

mereka sehingga tercipta pembelajaran yang lebih terbuka dan kolaboratif. 

Oleh karena itu model pembelajaran Brainstorming dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap 

keterampilan komunikasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan Model Brainstorming cocok digunakan karena 

mengharuskan siswa yang berbeda pengalaman, berbeda pengetahuan untuk 

saling bertukar ide, pendapat, dan gagasan dengan teman lainnya sehingga 

pengetahuan antara siswa satu dengan siswa lain dapat saling melengkapi
.6 

Tujuan Model pembelajaran Brainstorming adalah cara pembelajaran 

yang menarik, menyenangkan, dan menantang dapat tercapai, sehingga siswa 

dapat memproduksi gagasan dan ide-ide sebaik-baiknya dengan kata-kata 

sendiri.
7
 

Dilihat dari penelitian terdahulu, Penelitian yang dilakukan oleh Wulan 

Harahap, Elizama Zebua, dan Hosianna R. Damanik menunjukkan bahwa 

teknik brainstorming mampu mengembangkan komunikasi siswa.
8
 Penelitian 

tersebut dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Gunungsitoli Utara 

menggunakan pendekatan eksperimen one-group pretest-posttest. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan skor komunikasi sebesar 62%, yang termasuk dalam 

                                                      
6
 Ardi, Kurniawan dkk. 2022. Metode Pembelajaran Dalam Student Centered Learning 

(SCL). Wiyata Bestari Samasta. hlm 29-31 
7
 Ines Rosyada, Dwi dan Julianto. 2017. Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap 

Pemecahan Masalah IPA Materi Daur Air Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Jurnal PGSD Vol. 05 

No.03. hlm 5 
8
 Wulan Harahap, Elizama Zebua, dan Hosianna R. Damanik, “Pengaruh Teknik 

Brainstorming Terhadap Komunikasi Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Gunungsitoli Utara,” Jurnal 

Education and Development, Vol. 11, No. 1 2023: 187–193 
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kategori cukup efektif. Namun, terdapat perbedaan mendasar antara penelitian 

tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian sebelumnya 

menggunakan teknik brainstorming dan fokus pada aspek komunikasi secara 

umum. Sementara itu, penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

brainstorming secara langsung dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas V SDN 24 Tarai Bangun, dengan fokus pada keterampilan komunikasi 

siswa. Berdasarkan penjabaran dan latar belakang masalah diatas, maka 

peneliti berencana melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Brainstorming Terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa 

Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V di SDN 024 

Tarai Bangun” 

 

B. Definisi Istilah 

1. Model Pembelajaran Brainstorming 

Model pembelajaran brainstorming adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan kegiatan diskusi kelompok dengan tujuan 

untuk menghimpun berbagai pendapat, gagasan, informasi, dan 

pengalaman dari seluruh peserta didik dalam waktu singkat. Model ini 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan mendorong 

keaktifan berpikir, keberanian menyampaikan ide, dan pengambilan 

keputusan secara kolaboratif. Dalam implementasinya, guru memberikan 

permasalahan yang kemudian ditanggapi oleh peserta didik dengan ide 

atau komentar yang dapat mendorong terciptanya ide-ide baru serta 

suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. 
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2. Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan komunikasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menyampaikan dan menerima pesan secara efektif, baik secara verbal 

(lisan) maupun nonverbal (tulisan atau gerak tubuh). Keterampilan ini 

mencakup kemampuan untuk mengungkapkan ide, pendapat, informasi, 

serta mendengarkan dan menanggapi pesan dari orang lain secara tepat dan 

efisien. Dalam konteks pembelajaran, keterampilan komunikasi penting 

untuk membangun interaksi antar siswa maupun antara siswa dan guru, 

guna mendukung kelancaran proses belajar dan pencapaian tujuan 

pendidikan. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Pada latar belakang dan indikasi-indiksi yang telah dikemukakan oleh 

penulis sebelumnya, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai 

berikut: 

1. Keterampilan komunikasi siswa masih tergolong rendah, ditunjukkan 

dengan rata-rata 66,38% siswa belum mampu berkomunikasi secara 

baik. 

2. Model pembelajaran yang tidak cukup meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. 

 

D. Batasan Masalah 

Mengingat permasalahan ini cukup luas maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah yaitu: 
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1. Model Pembelajaran yang di gunakan Model Pembelajaran 

Brainstorming. 

2. Keterampilan peserta didik yang akan di ukur yaitu keterampilan 

komunikasi. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka di buat rumusan masalah 

adalah: apakah terdapat pengaruh model pembelajaran brainstorming terhadap 

keterampilan komunikasi siswa kelas V SD pada pelajaran Bahasa Indonesia 

di SDN 024 Tarai Bangun. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan 

model brainstorming terhadap keterampilan komunikasi siswa kelas V SD 

dalam mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 24 Tarai Bangun 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis tentang 

penggunaan Model Pembelajaran Brainstorming Terhadap Keterampilan 

Komunikasi Siswa Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas V di SDN 024 Tarai Bangun. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Guru 
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Memberikan alternatif model pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa. 

b) Bagi Siswa 

Meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan berkomunikasi 

siswa melalui penerapan model pembelajaran brainstorming. 

c) Bagi Sekolah 

Mendorong terciptanya inovasi pembelajaran yang dapat 

menigkatkan kualitas proses belajar mengaji. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. 

Sebagaimana menurut Kardi dan Nur menjelaskan bahwa model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, 

termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan pembelajaran. Model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
9
 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas 

atau pembelajaran dalam tutorial. Menurut Rusman, model pembelajaran 

merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran akan terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan kebutuhan siswa
.10 

Model pembelajaran menurut Saefuddin & Berdiati adalah suatu 

                                                      
9
 Dini Rosdiani, Model Pembelajaran Langsung dan Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan, Bandung: Alfabeta, 2018. hlm 5 
10

 Heri Rahyubi, Teori- teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik, Bandung: 

Husameda, 2019. hlm 132 
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kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para pengajar dalam merencanakan serta melaksanakan aktivitas 

pembelajaran. Model pembelajaran tidak hanya memuat langkah-langkah 

atau tahapan yang harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses belajar 

mengajar, tetapi juga mencakup bagaimana interaksi antara guru, siswa, dan 

bahan ajar berlangsung di dalam kelas. Dalam penerapannya, model 

pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik dan 

gaya mengajar guru, sehingga pemilihan model harus disesuaikan dengan 

karakteristik materi, tujuan pembelajaran, serta kebutuhan dan kemampuan 

peserta didik. Dengan adanya model pembelajaran yang terstruktur, guru 

dapat lebih mudah dalam mengelola kelas, memilih strategi dan metode 

yang tepat, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif dan efektif 

untuk mencapai hasil belajar yang optimal.
11 

Jadi, berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual atau pola 

sistematis yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan, 

mengorganisasikan, dan melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 

Model ini mencakup pendekatan, langkah-langkah kegiatan, dan 

pengelolaan lingkungan belajar yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif. Selain itu, model pembelajaran juga 

                                                      
11

 Saefuddin & Berdiati. 2024 Model Pembelajaran. Bandar Lampung: Raden Intan Press, 

Hlm 48. 
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memberikan gambaran umum tentang perilaku belajar yang diharapkan, 

sehingga pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih terarah dan terstruktur. 

2. Model Pembelajaran Brainstorming 

a. Pengertian Model Pembelajaran Brainstorming 

Menurut Ardi Kurniawan model brainstorming merupakan 

model pembelajaran dalam bentuk diskusi dimana menghimpun 

pendapat dari informasi gagasan pengalaman pengetahuan dari semua 

peserta didik di kelas. Pembelajaran yang dilakukan secara diskusi 

kelompok menjadikan peserta didik lebih aktif dan kreatif berpendapat 

dalam kegiatan belajar dikelas. Model brainstorming merupakan model 

yang memosisikan peserta didik sebagai pusatnya untuk mendorong 

keaktifan berpikir, pengambilan keputusan serta mengembangkan 

pendapat yang beragam
.12

 

Metode brainstorming (curah pendapat) suatu proses diskusi 

yang dijelaskan oleh Michael Michalko. Metode Brainstorming adalah 

adalah metode pengumpulan sejumlah besar gagasan dari sekelompok 

orang dalam waktu singkat.
13

 Metode ini sering digunakan dalam 

pemecahan/penyelesaian masalah yang kreatif dan dapat digunakan 

sendiri, atau sebagai bagian dari strategi lain. Kegiatan curah pendapat 

sangat berguna untuk membangkitkan semangat belajar dan suasana 

menyenangkan kedalam kegiatan kelompok, serta mengembangkan ide 

                                                      
12

 Ardi, Kurniawan dkk. 2022. Metode Pembelajaran Dalam Student Centered Learning 

(Scl). (n.p.): Wiyata Bestari Samasta. hlm 28 
13

 Ridwan Abdullah Sani. 2019. Strategi Belajar Mengajar. Rajawali Pers Pt. Raja 

Grafindo Persada.hlm 203-204 
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kreatif masing-masing peserta didik. Metode ini digunakan untuk 

menghasilkan sebanyak mungkin gagasan mengenai topik tertentu. 

Pembelajaran brainstorming merupakan suatu cara mengajar 

yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dengan memberikan suatu 

masalah kepada peserta didik oleh guru, kemudian peserta didik 

menjawab, menyatakan pendapat atau komentar sehingga masalah 

tersebut berkembang menjadi masalah baru
.14

 

Metode brainstorming merupakan suatu bentuk diskusi dalam 

gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan dan pengalaman dari semua 

peserta didik yang bertujuan untuk membuat kumpulan pendapat, 

informasi pengetahuan dan pengalaman dari semua peserta didik yang 

sama atau berbeda dan selanjutnya hasilnya dijadikan peta informasi 

atau peta gagasan untuk menjadi pembelajaran bersama
.15

 

Jadi, berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa brainstorming merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada kegiatan diskusi kelompok untuk menghimpun 

berbagai pendapat, gagasan, informasi, dan pengalaman dari peserta 

didik. 

Dalam pelaksanaannya, guru memberikan suatu permasalahan  

yang kemudian ditanggapi oleh peserta didik melalui pendapat atau 

komentar. Hal ini dapat mendorong terbentuknya ide-ide baru dan 

                                                      
14

 Aqib, Zainal, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif). 

Bandung: Yrama Widya, 2018, hlm.118. 
15

 Afandi dkk. Model-model Pembelajaran. Semarang: Sultan Agung Press, 2019. Hlm. 

104. 
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pengembangan masalah yang lebih luas. Pendekatan ini menempatkan 

peserta didik sebagai pusat kegiatan belajar, mendorong keaktifan 

berpikir, kreativitas, dan pengambilan keputusan bersama. Selain itu, 

metode ini berguna untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, meningkatkan semangat, dan menghasilkan sebanyak 

mungkin ide terkait suatu topik dalam waktu singkat. Brainstorming 

sangat cocok digunakan dalam pembelajaran aktif karena mampu 

melatih keterampilan berpikir kritis dan komunikasi peserta didik secara 

efektif. 

b. Langkah –langkah Pembelajaran Brainstorming 

Teknik brainstorming adalah suatu bentuk diskusi untuk 

mengumpulkan ide, gagasan, informasi, pengetahuan, pengalaman dari 

semua peserta. Tujuan dari brainstorming adalah untuk menyusun 

(kumpulan) pendapat, informasi, pengalaman yang sama atau berbeda 

dari semua peserta
.16 

Langkah –langkah model brainstorming menurut Dahlan, antara 

lain
17

: 

1. Tahap Orientasi 

Guru memberikan suatu permasalahan kepada siswa. 

2. Teknik Analisa 

Siswa mengidentifikasi permasalahan yang diberikan oleh guru. 

                                                      
16

 Alinurdin, Novyanti. 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Brainstorming Terhadap 

Sikap Percaya Diri Siswa Pada Pelajaran PPKN. Jurnal Instruksional, Vol 2 No.1 hlm 3-5 
17

 Luthfiyati. 2018. Model Pembelajaran Osborn Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Hlm 11 
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3. Tahap Hipotesis 

Siswa saling berkomunikasi dengan mengungkapkan pendapatnya 

terhadap permasalahan yang diberikan. 

4. Tahap Pengeraman 

Siswa saling berkomunikasi dalam diskusi kelompok untuk mencari 

penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan. 

5. Tahap Sintesis 

Guru mengajak diskusi kelas, siswa diminta mengungkapkan 

pendapatnya terhadap permasalahan yang diberikan, menulis semua 

pendapat itu dan siswa diajak berpikir bersama manakah pendapat 

yang paling tepat. 

6. Tahap Verifikasi 

Guru menentukan keputusan terhadap pendapat yang diungkapkan 

siswa sebagai pemecahan dari permasalahan yang diberikan. 

Menurut Syifa S. Mukrimah langkah-langkah metode 

pembelajaran brainstorming antara lain
18

: 

1. Pemberian informasi dan motivasi, Guru menjelaskan masalah 

yang akan dibahas dan latar belakangnya, kemudian mengajak 

siswa agar aktif untuk memberikan tanggapannya. 

2. Identifikasi, Siswa diajak memberikan sumbang saran pemikiran 

sebanyak-banyaknya. 

3. Semua saran yang diberikan siswa ditampung, ditulis dan jangan 

dikritik. 

                                                      
18
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4. Klasifikasi, Mengklasifikasi berdasarkan kriteria yang dibuat dan 

disepakati oleh kelompok. Klasifikasi bisa juga berdasarkan 

struktur/faktor-faktor lain. 

5. Verifikasi, Kelompok secara bersama meninjau kembali sumbang 

saran yang telah diklasifikasikan. Setiap sumbang saran diuji 

relevansinya dengan permasalahan yang dibahas. 

6. Konklusi (penyepakatan), Guru/pimpinan kelompok beserta peserta 

lain mencoba menyimpulkan butir-butir alternatif pemecahan 

masalah yang disetujui. Setelah semua puas, maka diambil 

kesepakatan terakhir cara pemecahan masalah yang dianggap 

paling tepat. 

Menurut Rawlinson langkah-langkah penerapan metode 

brainstorming adalah sebagai berikut
19

: 

1. Menjelaskan persoalan, guru mengangkat dan menjelaskan 

permasalahan yang diangkat kemudian menjelaskan cara siswa 

berpartisipasi dalam pembelajaran tersebut. 

2. Merumuskan kembali persoalan, guru menjelaskan kembali 

persoalan dan siswa merumuskan pertanyaan yang diajukan. 

3. Mengembangkan ide unik, maksudnya mengembangkan ide-ide 

yang inovatif dan diluar variasi kebiasaan yang mungkin bisa 

dikembangkan. 

4. Mengevaluasi ide yang dihasilkan, guru dan siswa mengevaluasi 

ide yang telah terkumpul dan menyimpulkannya. 

                                                      
19
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Dari langkah-langkah yang di jelaskan, Peneliti memilih langkah- 

langkah brainstorming menurut Dahlan karena tahapan-tahapan yang 

disajikan bersifat runtut, aplikatif, dan relevan dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar. Langkah-langkah ini juga mendukung 

tercapainya tujuan model pembelajaran brainstorming, yaitu melatih 

kemampuan komunikasi, keberanian menyampaikan pendapat, serta 

pengambilan keputusan secara kolaboratif. 

c. Manfaat Penerapan Model Pembelajaran Brainstorming 

Menurut Edward Alfian mengenai Manfaat penerapan model 

pembelajaran brainstorming;
20

 

1. Meningkatkan Kreativitas 

Brainstorming mendorong siswa untuk berpikir di luar kebiasaan 

dan menghasilkan ide-ide baru. 

2. Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Brainstorming membantu siswa untuk menganalisis masalah, 

mengevaluasi ide, dan membuat keputusan yang lebih baik. 

3. Memperbaiki Kemampuan Pemecahan Masalah 

Brainstorming memungkinkan siswa untuk menghasilkan berbagai 

solusi untuk masalah yang kompleks. 

4. Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Brainstorming mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran, menyampaikan pendapat, dan berbagi ide 

dengan teman. 
                                                      

20
 Alfian, E., Kaso, N., Raupu, S., & Arifanti, D. R. 2020. Efektivitas Model Pembelajaran 

Brainstorming Dalam Effectiveness of Brainstorming Learning Model in Improving Students 

Mathematics Learning Outcomes. . Al Asma: Journal of Islamic Education, 2(1),hlm; 54–64. 
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5. Menumbuhkan Rasa Percaya Diri 

Ketika siswa berani menyampaikan pendapat dan berbagi ide, mereka 

akan merasa lebih percaya diri dalam belajar. 

6. Meningkatkan Hasil Belajar 

Dengan model ini, siswa dapat belajar secara lebih efektif dan efisien, 

sehingga hasil belajar mereka pun meningkat
21

 

7. Mendorong Kerja Sama 

Brainstorming seringkali dilakukan dalam kelompok, sehingga 

mendorong siswa untuk bekerja sama, menghargai pendapat orang 

lain, dan belajar dari satu sama lain. 

Peran guru pada tahap ini sangat penting, yakni menciptakan 

lingkungan yang di dalamnya para peserta didik merasa nyaman 

dalam membuat gagasan–gagasan. Brainstorming memiliki banyak 

manfaat, termasuk memunculkan ide baru, memecahkan masalah, 

memperjelas konsep, mendorong kolaborasi, dan meningkatkan 

kreativitas. Selain itu, brainstorming juga dapat membantu 

membangun tim yang lebih solid dan meningkatkan kepercayaan diri 

individu dalam menyampaikan ide. 

Berikut adalah beberapa manfaat utama brainstorming: 

1. Membangkitkan ide-ide baru: 

Brainstorming mendorong pemikiran kreatif dan menghasilkan 

ide- ide yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya. 

                                                      
21

 Susanti Wilda, dkk. 2022. Pemikiran Kritis dan Kreatif . Bandung: CV. Media Sains 
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2. Memecahkan masalah: 

Dengan berbagai perspektif yang berbeda, brainstorming 

dapat membantu mengidentifikasi solusi yang efektif untuk suatu 

masalah. 

3. Memperjelas ide: 

Brainstorming dapat membantu memperjelas ide-ide yang 

masih abstrak atau rumit. 

4. Meningkatkan kolaborasi: 

Proses bertukar pikiran dalam brainstorming dapat memperkuat 

kerja sama tim dan rasa kebersamaan. 

5. Meningkatkan kreativitas: 

Brainstorming menciptakan lingkungan yang mendukung 

pemikiran inovatif dan eksplorasi ide. 

6. Membangun kepercayaan diri 

Melalui brainstorming, anggota tim dapat merasa lebih nyaman 

untuk berbagi ide dan pendapat mereka. 

7. Menumbuhkan rasa memiliki: 

Keterlibatan dalam proses brainstorming dapat membuat 

anggota tim merasa lebih memiliki proyek atau masalah yang 

sedang dihadapi. 

8. Mempercepat proses pengambilan keputusan: 

Dengan banyaknya ide yang terkumpul, brainstorming 

dapat membantu mempercepat proses pengambilan keputusan. 
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9. Meningkatkan pemahaman: 

Diskusi dalam brainstorming dapat membantu anggota tim untuk 

lebih memahami berbagai aspek dari suatu masalah atau ide. 

10. Mengidentifikasi masalah dan peluang: 

Brainstorming dapat membantu menemukan masalah yang 

mungkin terlewatkan sebelumnya dan juga peluang baru yang 

belum terpikirkan. 

Tidak hanya di lingkungan kelompok saja, melainkan di 

dunia kerja juga menggunakan brainstorming untuk mendapatkan 

solusi yang tepat di setiap permasalahan yang ada
22

. 

Beberapa manfaat brainstorming yaitu: 

1. Menguatkan kerja sama tim 

Setiap kelompok, tentu membutuhkan kerja sama tim yang 

kuat. Untuk mewujudkannya, tentu diperlukan partisipasi dari 

semua anggota tim. Melalui brainstorming, dapat membantu 

untuk menguatkan kerja sama tim. Ya, karena kerja sama ini akan 

membentuk sesi tukar pikiran antara semua anggota kelompok 

dan didorong untuk berkolaborasi dalam menghasilkan 

keputusan bersama yang paling  efektif. 

2. Meningkatkan kreativitas 

 

Bertukar pikiran dengan anggota tim lainnya, dapat 

membantu Anda untuk meningkatkan kreativitas, loh. 

                                                      
22

 Aldeirre, D., Komala, R., & Heryanti, E. 2018. Pengaruh Metode Pembelajaran 

Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikirkritis Materi Vertebrata Pada Siswa SMA. Florea : 
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Bagaimana tidak, Anda dituntut untuk mengemukakan ide 

pikiran terkait topik yang dibicarakan dan menyampaikan di 

ruang terbuka. Melalui kegiatan seperti ini, akan membantu 

melatih otak untuk berpikir out of the box dan bisa melihat 

masalah dari berbagai perspektif serta memberikan solusinya. 

3. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
 

Melalui kegiatan ini, anggota tim lebih merasa bebas untuk 

berpikir sesuai dengan keinginan tanpa takut dikritik oleh atasan 

atau siapapun secara negatif. Dengan begitu, secara tidak 

langsung dapat membantu mengasah critical thinking. 

4. Menghasilkan solusi terbaik 

 

Diskusi yang dilakukan dengan metode brainstorming, 

dapat mendorong semua orang untuk memberikan ide baru yang 

bisa digunakan sebagai solusi atas permasalahan yang ada. Ide 

dari beberapa pandangan sekaligus, dapat didiskusikan lebih 

lanjut untuk menghasilkan satu solusi paling terbaik. Dengan 

begitu, masalah yang ada bisa terselesaikan lebih baik, cepat, 

tepat, dan akurat. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Brainstorming 

Menurut Andi Setiawan berikut merupakan kelebihan dari model  

brainstorming
23

: 

1. Dapat meningkatkan motivasi dalam belajar. 
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2. Dapat meningkatkan partisipasi para siswa untuk dapat 

menerima sebuah pelajaran. 

3. Dapat membantu siswa untuk berfikir dalam menyatakan 

sebuah pendapat. 

4. Dapat terjadi sebuah persaingan yang dinilai sehat. 

Menurut Simorangkir dan Lindawati berikut merupakan kekurangan 

dari model brainstormin
24

: 

1. Telah membutuhkan waktu yang cukup lama. 

2. Masalah dapat menjadi melebar menuju kearah yang tidak 

diharapkan sebelumnya. 

3. Hanya dapat menampung tanggapan dari para siswa saja. 

4. Telah lebih mendominasi kepada para siswa yang dinilai pandai. 

Menurut Nurmianti dan Mantasiah Kelebihan dalam penggunaan 

metode brainstorming: 

1. Peserta didik aktif untuk menyatakan pendapat. 

2. Merangsang peserta didik untuk selalu siap berpendapat 

yang berhubung dengan masalah yang diberikan oleh guru. 

3. Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam menerima pelajaran 

4. Peserta didik yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya 

yang pandai atau dari guru 

5. Terjadi persaingan yang sehat 

6. Peserta didik merasa bebas dan gembira 

                                                      
24

 SimorangkirLindawati, dkk.2021. Hypnoteaching:Upaya Pengembangan Kemampuan 
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7. Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan 

Menurut Nurmianti dan Mantasiah Kelemahan dalam 

penggunaan metode brainstorming
25

: 

1. Masalah bisa berkembang kearah yang tidak diharapkan 

2. Guru kurang memberikan waktu yang cukup kepada peserta 

didik untuk berpikir dengan baik 

3. Peserta didik yang kurang aktif selalu ketinggalan 

4. Kadang-kadang pembicaraan hanya dimonopoli oleh peserta 

didik yang pandai saja 

5. Peserta didik tak segera tahu apakah pendapat itu benar atau 

salah Menurut Liani Kelebihan metode pembelajaran 

Brainstorming. 

Metode brainstorming memiliki kelebihan diantaranya
26

: 

1. Peserta didik menjadi aktif berfikir supaya dapat 

menerangkan pendapatnya. 

2. Peserta didik menjadi terlatih untuk berfikir aktif dan logis. 

3. Peserta didik diberi rangsangan agar selalu bersedia 

menuangkan pendapatnya dalam sebuah permasalahan saat 

dimintai oleh pendidik. 

4. Peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif sehingga 

                                                      
25
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pembelajaran ikut meningkat. 

5. Bantuan dari teman atau pendidik dapat menolong peserta didik 

yang kurang aktif. 

6. Persaingan sehat antar peserta didik dapat terjadi. 

7. Dapat menumbuhkan suasana yang demokrasi di dalam 

pembelajaran Menurut Liani Kekurangan metode 

pembelajaran Brainstorming. 

Terdapat kekurangan dari metode ini yaitu diantaranya
27

: 

1. Waktu yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik untuk 

berfikir tidaklah cukup. 

2. Peserta didik yang kurang aktif akan selalu tertinggal dibanding 

temannya yang aktif di kelas. 

3. Tidak jarang, peserta didik yang pandai saja yang dapat terlibat 

dalam pembicaraan. 

4. Hanya ada penampungan pendapat tanpa adanya kesimpulan 

yang diambil oleh pendidik. Perkembangan masalah dapat 

mengarah ke yang tidak diinginkan. 

3. Keterampilan Komunikasi 

a. Pengertian Keterampilan Komunikasi 

Pengertian Keterampilan adalah kemampuan untuk 

melakukan suatu tindakan atau tugas dengan baik dan efisien, 

baik secara fisik maupun mental. Ini melibatkan pengetahuan, 

                                                      
27
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keahlian, dan pengalaman yang diperoleh melalui latihan, 

belajar, atau pengalaman kerja. Keterampilan memungkinkan 

seseorang untuk menyelesaikan tugas dengan lebih mudah, 

cepat, dan cermat Keterampilan adalah kegiatan yang 

berhubungan dengan urat-urat saraf dan otot- otot yang lazimnya 

tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, 

olahraga, dan sebagainya.
28

 Menurut Rebber, keterampilan 

adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang 

kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai keadaan 

untuk mencapai hasil tertentu. Seorang guru yang dianggap 

terampil apabila guru dapat mendayagunakan siswa secara tepat, 

sehingga bisa terwujud perilaku belajar yang efektif pada siswa. 

Keterampilan berkomunikasi yaitu keterampilan dalam 

mengungkapkan gagasan, pengetahuan, informasi baru atau 

pemikiran secara lisan maupun tertulis. Istilah Communication 

berasal dari bahasa latin communicatus atau communicatio atau 

communicare yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama. 

Kata komunikasi menurut kamus bahasa mengacu kepada suatu 

upaya yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan. 

Komunikasi adalah proses interaktif dua arah, ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Komunikasi sebagai transmisi pesan, 

sehingga memunculkan efek bukan persoalaan makna. Peran 
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komunikasi dalam hubungan sosial berfungsi memelihara 

keseimbangan sosial.
29

 

Kemampuan berkomunikasi merupakan kemampuan 

mengadakan hubungan lewat saluran komunikasi manusia atau 

media, sehingga pesan atau informasinya dapat dipahami dengan 

baik. Kemampuan berkomunikasi ialah kemampuan 

mengkomunikasikan berbagai hal yang menyangkut materi 

pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan 

komunikasi sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan 

dalam belajar. Dengan Kemampuan komunikasi, peserta didik 

akan mudah mengkomunikasikan berbagai hal yang menyangkut 

dengan materi pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan
.30

 

Teori komunikasi behaviorisme yang dikembangkan John 

Broadus Watson berfokus pada perilaku yang dapat diamati dan 

diukur, bukan pada proses internal seperti pikiran dan perasaan. 

Watson percaya bahwa semua perilaku adalah hasil dari interaksi 

antara stimulus dan respons, dan bahwa perilaku dapat 

diprediksi dan dikendalikan dengan memahami hubungan antara 

keduanya. Teori komunikasi behaviorisme mempelajari perilaku 

manusia, saat mereka menanggapi isi stimulus yang 

diperolehnya.  John  Broadus  Watson adalah penggagas teori 

ini. 

                                                      
29
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Menurutnya, teori ini mencakup semua perilaku, tindakan, 

balasan, atau respons terhadap sebuah stimulus
.31

 

Teori Behaviorisme awalnya diperkenalkan oleh John B. 

Watson pada tahun 1878-1958. Teori behaviorisme adalah teori 

yang mempelajari tentang tingkah laku, behaviorisme lebih 

dikenal dengan teori belajar. Hal ini karena seluruh tingkah laku 

manusia adalah hasil belajar melalui proses perkuatan. Belajar 

merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon.
32

 

b. Indikator Keterampilan Komunikasi 

Menurut Budiono dan Abdurrahman keterampilan dalam 

berkomunikasi memiliki Empat indikator pencapaian dalam 

proses pembelajaran, yaitu :
33

 

1. Mampu mengeluarkan ide dan pemikiran dengan efektif. 

Kemampuan untuk mengeluarkan ide dan pemikiran dengan 

efektif erat kaitannya dengan model brainstorming. 

Brainstorming adalah model yang digunakan untuk 

mengumpulkan ide-ide secara spontan dan kolaboratif, yang 

dapat membantu seseorang atau kelompok dalam 

menemukan solusi kreatif untuk masalah tertentu. 
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2. Mampu mendengarkan dengan efektif 
  

Kemampuan mendengarkan dengan efektif sangat penting 

dalam sesi brainstorming. Mendengarkan dengan teliti 

memungkinkan anggota tim untuk memahami ide-ide yang 

disampaikan oleh anggota lain, membangun atasnya, dan 

menghasilkan solusi yang lebih baik. 

3. Mampu menyampaikan informasi dengan baik 

Kemampuan menyampaikan informasi dengan baik sangat 

penting dalam proses brainstorming. Ini memungkinkan 

anggota tim untuk secara efektif berbagi ide, mendengarkan, 

dan membangun atas ide- ide yang muncul. Brainstorming, 

sebagai proses kolaboratif, bergantung pada komunikasi yang 

jelas dan efektif untuk mencapai tujuan bersama. 

4. Menggunakan bahasa yang baik dan efektif 

Siswa perlu menggunakan bahasa yang baik dan efektif 

dalam komunikasi sehari-hari, termasuk di sekolah dan di 

lingkungan sekitar. Bahasa yang baik meliputi penggunaan 

kata-kata yang tepat, jelas, dan sopan, serta menyesuaikan 

bahasa dengan konteks komunikasi. 

Menurut Inge Hutagalung keterampilan berkomunikasi 

peserta didik meliputi lima indikator, yaitu
34

: 
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1. Melihat lawan bicara, 

2. Suara terdengar jelas, 

3. Ekspresi wajah yang menyenangkan, 

4. Tata bahasa yang baik, 

5. Pembicaraan mudah dimengerti, singkat dan jelas. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka 

indikator keterampilan komunikasi yang digunakan pada 

penelitian ini merujuk pada indikator keterampilan komunikasi 

menurut Budiono Dan Abdurrahman dengan alasan indikatornya 

lebih rinci dan lebih mudah untuk di ukur. 

Keterampilan komunikasi yang tinggi mempunyai 

beberapa manfaat yaitu
35

: 

1. Mempermudah siswa untuk berdiskusi melakukan berbagai 

tindakan seperti, bertanya, menjawab, berkomentar, 

mendengar penjelasan, dan menyanggah; 

2. Mempermudah untuk mencari informasi; 

 

3. Mempercepat mengevaluasi data, misalnya berbagai pendapat 

yang muncul dalam diskusi kemudian siswa 

menyimpulkannya; 

4. Melancarkan membuat hasil kerja atau laporan. 

 

 

 

 

                                                      
35
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Terhadap Kemampuan Komunikasi Siswa Pada Materi Sistem Periodik Unsur, Pekanbaru: UIN 

Suska Riau, 2020, hlm. 15-16 
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c. Keterampilan Komunikasi dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Menurut Idah Faridah Laily, pembelajaran Bahasa 

Indonesia memiliki tujuan utama agar peserta didik mampu 

berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik secara lisan 

maupun tulisan, sesuai dengan etika yang berlaku.
36

 Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi bukan sekadar 

keterampilan teknis berbicara, melainkan juga mencakup aspek 

etika dan kecakapan sosial dalam berinteraksi. 

Kurikulum Merdeka Belajar yang berlaku saat ini 

menekankan pentingnya pengembangan kompetensi literasi yang 

mencakup kemampuan menyimak, membaca, menulis, dan 

berbicara secara terintegrasi. Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, hal ini berarti siswa harus mampu memahami teks dan 

informasi, sekaligus menanggapi serta menyampaikan 

pemikirannya dalam bentuk komunikasi yang logis dan sopan.
37

 

 

  

                                                      
36

 Idah Faridah Laily. (2018). Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD/MI. IAIN Syekh Nurjati Cirebon: Jawa Barat Hlm 6. 
37

 Asih Andriyati, M. (2023). Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di SMPN 1 Puri Mojokerto. Jurnal Simki Postgraduate, Vol. 2, No. 3, 

hlm. 239. 
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B. Hubungan Model Pembelajaran Brainstorming dan Keterampilan 

Komunikasi Siswa 

Peningkatan kemampuan komunikasi siswa meliputi peningkatan pada 

indikator komunikasi yaitu bicara, kosakata, dan ide kreatif. Peningkatan pada 

aspek berbicara siswa yang awalnya pasif dan tidak mau berinteraksi dengan 

temannya, pada saat belajar dengan model brainstorming dilaksanakan siswa 

tersebut sudah mau memulai pembicaraan dengan orang lain dan lama- 

kelamaan menjadi aktif dalam berkomunikasi. Peningkatan ini terlihat ketika 

siswa memberikan pendapat atau solusi pada materi yang diberikan oleh guru, 

padahal sebelumnya siswa enggan untuk berkomunikasi ataupun meberikan 

ide. Peningkatan sikap positif ini terlihat pada saat berkomunikasi dengan 

siswa lainnya
.38

 

Model pembelajaran brainstorming memiliki hubungan erat dengan 

keterampilan komunikasi siswa karena melalui kegiatan ini siswa didorong 

untuk mengemukakan ide, pendapat, dan gagasan secara bebas dan terbuka. 

Proses saling bertukar pikiran dalam brainstorming melatih siswa untuk 

berbicara dengan jelas, mendengarkan pendapat orang lain, serta menanggapi 

dengan tepat. Dengan demikian, selain membantu memperkaya wawasan dan 

kreativitas, brainstorming juga mengembangkan kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide, berargumen, dan berinteraksi secara efektif dalam 

kelompok, sehingga keterampilan komunikasi mereka semakin terasah. 

 

                                                      
38

 Alinurdin, Novyanti. 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Brainstorming Terhadap 
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C. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Harahap, Elizama Zebua, Hosianna 

Rodearni Damanik tahun 2023, dengan judul “Pengaruh Teknik 

Brainstorming Terhadap Komunikasi Siswa Kelas IV SD Negeri 1 

Gunungsitoli Utara” Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik 

brainstorming cukup berpengaruh dan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. Bahwa model brainstorming adalah 

teknik mengajar yang dilakukan oleh guru dengan cara dilontarkan topik 

pembahasan kepada peserta didik, selanjutnya siswa menjawab, 

mengemukakan pendapat, memberikan komentar sehingga memungkinkan 

berkembangnya pembahasan. Model ini bertujuan untuk mengumpulkan 

ide guna menentukan dan memilih berbagai pokok pikiran sebagai jawaban 

atas pembahasan yang berkaitan. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

memberikan masukan kepada Guru Bimbingan dan Konseling agar 

mampu meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa dengan 

memanfaatkan layanan teknik brainstorming jenis (mind map) dan 

berbagai jenis lainnya
39

. Adapun persamaan kedua penelitian memiliki 

fokus pada variabel utama: teknik brainstorming sebagai variabel 

independen. Tujuannya sama-sama untuk melihat apakah ada pengaruh 

dari penerapan teknik brainstorming terhadap kemampuan komunikasi. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi dan populasi sampel 

penelitian. 

                                                      
39

 Harahap, W., Zebua, E., Damanik, H, R.2023. Pengaruh Teknik Brainstorming 

Terhadap Komunikasi Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Gunungsitoli Utara. Indo-MathEdu Intellectuals 

Journal. 4 (2). hlm 9-13 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Syafitri Dengan Judul “Pengaruh 

Penggunaan Model Brainstorming Terhadap Pemahaman Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 14 Pekanbaru” tahun 

2023. Peneliti merupakan mahasiswi Program Studi pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Hasil penelitian ini adalah penggunaan model 

brainstorming di SD Negeri 14 Pekanbaru tergolong baik dengan rata-rata 

83,92% dan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD Negeri 14 Pekanbaru tergolong baik dengan rata-rata 78,06. 

Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model brainstorming 

terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SD Negeri 14 Pekanbaru yang ditunjukkan dengan nilai lebih besar dari 

r tabel pada taraf signifikan 5% maupun 1% dengan besar pengaruhnya 

71,9% yang diperoleh dari uji determinasi. Besar pengaruh tersebut 

tergolong dalam kategori tinggi., penelitian menggunakan model 

kuantitatif.
40

 Adapun persamaan kedua penelitian Tujuan umumnya adalah 

untuk mengetahui atau menguji pengaruh teknik brainstorming. 

Sedangkan perbedaannya terletak Instrumen Pengumpulan Data yang 

menggunakan angket, tes, atau skala pengukuran untuk mengukur 

intervensi brainstorming. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fhona Salsabilla dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Brainstorming Terhadap Kemampuan Menulis Teks 

                                                      
40

 Syafitri, Annisa. 2023. Pengaruh Penggunaan Model Brainstorming Terhadap 

Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 14 

Pekanbaru. Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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Cerita Pendek  Siswa Kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh” tahun 

2023, peneliti merupakan mahasiswi Program Studi pendidikan Bahasa 

Indonesia di Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh. Hasil 

penelitian ini adalah menunjukkan Ada pengaruh Model Brainstorming 

terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek siswa. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif
41

. Adapun persamaan kedua penelitian 

sama-sama relevan dalam konteks pendidikan siswa di lingkungan sekolah. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada Instrumen disesuaikan dengan 

metode yang dipilih. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Suhirno, Muhari dan Suhanadji dengan 

judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPS dengan Model 

Brainstorming Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis di Kelas V Sekolah 

Dasar” tahun 2023. Tes kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS 

kelas V Sekolah Dasar menggunakan model brainstorming dapat 

disimpulkan tuntas dan meningkat. 50 Persamaan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilkakukan oleh Suhirno, Muhari 

dan Suhanadji adalah menggunakan variabel X yaitu model brainstorming 

dan variabel Y yaitu berpikir kritis. Perbedannya terletak pada jenis 

penelitian yaitu pengembangan
42

. Adapun persamaan kedua penelitian ini 

akan melibatkan siswa sebagai subjek penelitian, karena komunikasi dan 

                                                      
41

 Salsabilla, Fhona. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Brainstorming Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Siswa Kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh. Skripsi 

Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh 
42

 Suhirno, Muhari dan Suhanadji. 2023. Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPS 
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teknik pembelajaran seperti brainstorming umumnya diterapkan dalam 

konteks pendidikan. Sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian 

sebelumnya menggabungkan kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ines Rosyada dan Julianto dengan 

judul “Pengaruh Model Brainstorming Terhadap Pemecahan Masalah IPA 

Materi Daur Air Siswa Kelas V Sekolah Dasar” tahun 2024. Model 

brainstorming berpengaruh positif terhadap pemecahan masalah. Pada 

kelas eksperimen diperoleh nilai signifikan 0.016 dimana 0.016 < 0.05 

yang menunjukkan bahwa model tersebut berpengaruh secara signifikan 

terhadap keterampilan pemecahan masalah. Persamaan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilkakukan oleh Dwi Ines 

Rosyada dan Julianto adalah sama-sama penelitian eksperimen dan 

menggunakan variabel X yaitu model brainstorming. Perbedaannya 

terletak pada variabel Y yaitu pemecahan masalah, sedangkan variabel Y 

pada penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah kemampuan berpikir 

kritis.
43

Adapun persamaan kedua penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh teknik brainstorming terhadap kemampuan komunikasi siswa. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian sebelumnya mengukur 

komunikasi interpersonal secara umum, atau fokus pada aspek-aspek 

tertentu (misalnya, keterbukaan, empati, dukungan, positif, kesetaraan). 
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D. Konsep Operasional 

Penelitian ini menerapkan dua variabel yang terdiri dari variabel X dan 

variabel Y, variabel X yaitu model pembelajaran Brainstorming dan variabel 

Y yaitu Keterampilan Komunikasi. Model pembelajaran Brainstorming 

berperan sebagai variabel yang memengaruhi atau biasa disebut dengan 

variabel bebas dilambangkan dengan simbol X. Sedangkan Keterampilan 

Komunikasi berperan sebagai variabel yang dipengaruhi atau biasa disebut 

dengan variabel terikat dilambangkan dengan simbol Y. 

1. Variabel X (Model Pembelajaran Brainstorming) 

Berdasarkan tinjauan pustaka dalam penelitian ini menggunakan langkah- 

langkah model pembelajaran Brainstorming sebagai berikut. 

1) Tahap Orientasi 

Guru memberikan suatu permasalahan kepada siswa. 

2) Teknik Analisa 

Siswa mengidentifikasi permasalahan yang diberikan oleh guru. 

3) Tahap Hipotesis 

Siswa saling berkomunikasi dengan mengungkapkan pendapatnya 

terhadap permasalahan yang diberikan. 

4) Tahap Pengeraman 

Siswa saling berkomunikasi dalam diskusi kelompok untuk mencari 

penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan. 

5) Tahap Sintesis 

Guru mengajak diskusi kelas, siswa diminta mengungkapkan 
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pendapatnya terhadap permasalahan yang diberikan, menulis semua 

pendapat itu dan siswa diajak berpikir bersama manakah pendapat yang 

paling tepat. 

6) Tahap Verifikasi 

Guru menentukan keputusan terhadap pendapat yang diungkapkan 

siswa sebagai pemecahan dari permasalahan yang diberikan. 

2. Variabel Y (Keterampilan Komunikasi) 

Siswa dikatakan memiliki keterampilan Komunikasi, jika 

memenuhi indikator berikut: 

1) Mampu mengeluarkan ide dan pemikiran dengan efektif. 

2) Mampu mendengarkan dengan efektif. 

3) Mampu menyampaikan informasi dengan baik. 

4) Menggunakan bahasa yang baik dan efektif. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Keterampilan komunikasi siswa dapat ditingkatkan melalui kerangka 

pembelajaran yang efektif dan efisien serta penggunaan model pembelajaran 

yang singkron pada materi pembelajaran. Dengan menggunakan model 

pembelajaran Brainstroming diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa serta berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Sebab 

dalam model pembelajaran ini siswa diajak untuk menyampaikan ide secara 

terbuka, menanggapi pendapat teman, serta belajar menyusun dan 

menyampaikan argumen dengan runtut dan logis. 
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Post-Test 

 

Keterampilan komunikasi 

siswa 

Post-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 

Kerangka Pikir Model Pembelajaran Brainstorming 

Terhadap Keterampilan Komuniaksi Siswa 

 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

X 

  

Y 

 
 

Diagram Pemikiran Variabel Bebas model pembelajaran 

Brainstorming (X) terhadap Variabel Terikat keterampilan 

komunikasi siswa (Y). 

X = Model Pembelajaran Brainstrorming. 

Y = Keterampilan Komunikasi. 

→ = Pengaruh 

 

Pembelajaran 

dengan menggunakan 

model pembelajaran 

ekspository 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran 

brainstorming 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
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F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan sebuah dugaan atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dapat 

dirumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihil (H0) sebagai 

berikut: 

Ha :  Ada pengaruh yang signifikan pada keterampilan komunikasi siswa 

antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Model 

Brainstorming dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

ekpository. 

H0 :  Tidak ada pengaruh yang signifikan pada keterampilan komunikasi 

siswa antara siswa yang belajar menggunakan Model Brainstorming 

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran ekpository. 



 

 40 

378 

R1 X 01 

R2 02 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan 

desain Posttest-Only Control Design. Penelitian ini terdiri dari kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Desain penelitian ini menekankan pada perbandingan 

perlakuan antara kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang 

mana kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan khusus, dalam 

penelitian ini perlakuannya adalah model pembelajaran Brainstorming, 

sedangkan kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan khusus, melainkan 

hanya menggunakan model pembelajaran ekspository. 

 

Keterangan : 

R1 = Kelas eksperimen  

R2 = Kelas kontrol 

X = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Brainstorming 

 

O1 = Penilaian unjuk kerja untuk kelas eksperimen  

O2 = Penilaian unjuk kerja untuk kelas kontrol 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini sudah dilaksanakan pada bulan Desember-Januari 2026 

bertempat di SDN 024 Tarai Bangunyang berada di Jl. Suka Karya  

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
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C. Variabel Penelitian 

 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi atau  

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(dependen).
44

 Variabel bebas pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran Brainstorming. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent).
45

 Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah keterampilan komunikasi siswa. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek 

yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti guna dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya
46

. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN 024 Tarai Bangun yang 

terdiri atas 8 kelas (V A-VH), yang berjumlah 221 siswa. 
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46
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Tabel III.1 Populasi Penelitian 
 

NO. KELAS JUMLAH SISWA 

1. V A 30 

2. V B 27 

3. VC 27 

4. V D 29 

5. V E 28 

6. V F 29 

7. V G 27 

8. V H 24 

Sumber:staff tata usaha 024 Tarai Bangun 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek / subjek 

penelitian.
47

 Jadi dapat di simpulkan sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel pada penelitian ini adalah 

siswa kelas V SDN 24 Tarai Bangun sebanyak dua kelas yang berjumlah 

57 siswa. Kelas D dengan jumlah 29 siswa sebagai kelas eksperimen dan 

Kelas E dengan jumlah 28 siswa sebagai kelas Kontrol. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/ subjek 

penelitian. Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Sampel pada penelitian ini adalah Purposive 

sampling
48

. 

Tabel III.2 

 Sample Penelitian 

NO. KELAS JUMLAH SISWA 

1. V D 29 

2. V E 28 

Sumber:staff tata usaha 024 Tarai Bangun 

  

                                                      
47

 Ibid, hlm. 146 
48

 Hamid Darmadi, Dimensi- Dimensi Strategi Penelitian Pendidikan Dan 

Sosial,(Bandung: Alfabeta, 2013), Hlm.48. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini berlokasi di SDN 024 Tarai Bangun untuk memperoleh 

data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Tes Unjuk Kerja 

Unjuk kerja digunakan untuk mengukur keterampilan komunikasi 

siswa, aspek yang di nilai adalah sesuai dengan Indikator keterampilan 

komunikasi yaitu: 1) Mampu mengeluarkan ide dan pemikiran dengan 

efektif, 2) Mampu mendengarkan dengan efektif, 3) Mampu 

menyampaikan informasi dengan baik, 4) Menggunakan bahasa yang baik 

dan efektif. 

Instrumen penilaian berupa alat yang digunakan untuk eksperimen 

yaitu pedoman penilaian untuk mengetahui unjuk kerja. Sesuai dengan 

pengumpulan data yang digunakan maka alat pengumpulan data yang 

digunakan berbentuk pedoman penilaian atau rubrik. 

Tabel III.3 

Instrumen Kisi-Kisi Keterampilan Komunikasi 

No. Indikator Pernyataan Jumlah 

butir 

1. Mengeluarkan 

Ide dan 

Pemikiran 

secara Efektif 

a. Siswa mampu mengutarakan pendapat 

dengan percaya diri di depan orang 

lain. 

4 

 

 

 

 

 

 

b. Siswa menyampaikan ide 

menggunakan kalimat sendiri, bukan 

meniru orang lain. 

c. Siswa menjelaskan alasan atau 

argumen yang mendukung 

pendapatnya. 

d. Siswa menggunakan pilihan kata yang 

jelas dan mudah dipahami saat 

menyampaikan ide. 

2.  Mampu 

mendengarkan 
a. Siswa menunjukkan perhatian penuh 

saat lawan bicara sedang berbicara. 
4 
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dengan efektif b. Siswa tidak menyela atau memotong 

pembicaraan orang lain. 
 

 

 

 
c. Siswa memberikan respons atau 

tanggapan yang sesuai dengan isi 

pembicaraan. 

d. Siswa menunjukkan sikap bahwa ia 

memahami informasi yang 

disampaikan orang lain. 
3.  Mampu 

menyampaikan 

informasi 

dengan baik 

a. Siswa menceritakan informasi atau 

pengalaman dengan urutan yang 

runtut. 

4 

 

 

b. Siswa berbicara dengan suara yang 

cukup keras dan mudah didengar. 

c. Siswa menggunakan kata-kata yang 

umum digunakan dan mudah 

dimengerti 

d. Siswa menyampaikan pesan secara 

sistematis tanpa mengulang atau 

bertele-tele. 

4.   Menggunakan 

Bahasa yang 

baik dan 

efektif 

a. Siswa menggunakan bahasa yang 

santun dan tidak menyinggung saat 

berbicara. 

4 

 

 

 b. Siswa berbicara dengan tempo yang 

sesuai (tidak terlalu cepat atau lambat) 

c. Siswa mengucapkan kata-kata dengan 

jelas dan tidak bergumam. 

d. Siswa menyampaikan informasi secara 

singkat, padat, dan langsung ke inti. 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi secara langsung. Beberapa aspek 

yang dapat memengaruhi kelancaran dan kualitas informasi dalam proses 

wawancara antara lain adalah pewawancara, responden, pedoman 

pertanyaan, serta kondisi saat wawancara berlangsung. Dan wawancara di 

penelitian ini diperoleh dengan cara mewawancarai guru kelas tentang 

proses pembelajaran yang dilaksanakan sekolah dengan penerapan metode 
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yang digunakan guru. Dengan hasil wawancara guru keterampilan 

komunikasi di kelas tersebut masih tergolong rendah dan butuh strategi 

yang menunjang keterampilan komunikasi siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data langsung di lokasi 

penelitian, dengan tujuan memperoleh berbagai informasi yang relevan 

dan mendukung. Dalam penelitian ini, data dokumentasi diperoleh dari 

pihak-pihak terkait guna mengetahui latar belakang sekolah, kondisi guru 

dan siswa, fasilitas yang tersedia dan dokumentasi foto kegiatan 

pembelajaran siswa di SDN 024 Tarai Bangun. 

4. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

secara langsung maupun tidak langsung hal-hal yang diamati dan 

mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal yang diamati itu biasa gejala 

tingkah laku, benda-benda hidup, maupun benda mati.
49

 Observasi 

dilakukan untuk melihat aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Brainstorming dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik di SDN 24 Tarai 

Bangun. Dalam penelitian ini, observasi di lakukan dengan mengamati 

objek secara langsung, kemudian mencatat hasil pengamatan menggunakan 

instrumen observasi. 

 

                                                      
49

 Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2013), Hlm 255. 
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F. Instrumen Penelitian 

a. Uji Coba Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Sebelum diujicobakan di lapangan diperlukan adanya evaluasi 

terhadap instrumen yang digunakan. Evaluasi yang dilakukan berupa 

validasi isi (content validity). Melakukan validasi merupakan kegiatan 

mengumpulkan data atau informasi dari para ahli / pakar (validator) 

untuk menentukan valid atau tidak validnya instrumen yang digunakan. 

Valid disini maksudnya adalah instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (ketepatan). Hasil dari 

kegiatan ini adalah sebagai masukan untuk perbaikan instrumen 

penilaian yang peneliti gunakan. Hasil validasi pakar dianalisis Rumus 

Lawshe, yakni
50

: 

1
M

M2

2

M

2

M
M

P

p





CVR  

Mp = banyaknya pakar yang menyatakan setuju  

M = banyaknya pakar yang memvalidasi. 

Kriteria yang digunakan adalah: 

MP < ½ M CVR < 0 (Butir tidak baik) MP = ½ M CVR < 0 ( 

Butir kurang baik) MP > ½ M CVR > 0 (Butir baik) 

Instrumen penelitian ini sudah melakukan uji validasi oleh 

tiga pakar 1). Husnil Ahfan, M.Pd dosen bahasa Indonesia, 2). 

                                                      
50

 Dali Santun Naga, Teori Tes. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2009, hlm.11 
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Rati Aryani, S.Pd Guru kelas 5 3). Raja Nofrida, S.Pd Guru kelas 

IV. Hasilnya instrumen penelitian ini dinyatakan valid dan layak 

digunakan untuk mengukur keterampilan komunikasi 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan suatu alat 

pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu 

instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya 

konsisten, cermat, dan akurat. Rumus yang digunakan pada 

pengujian reliabilitas adalah rumus Alpha Cronbach yang 

dijelaskan sebagai berikut:rumus Alpha Cronbach yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

 









 





2

2

11
1

1
i

i

n

i

s

s

n

n
r  

 
Ketentuan : 

 

R11 adalah koefesian reliabilitas 

 

N adalah banyaknya butir penyataan S 
2
 adailah varians skor 

penyataan ke-i S 
2
 adat lah varians skor total 

Tabel III.4 

 Kriteria Reliabilitas 
 

No Nilai r11 Interpretasi 

1. 0,80 < r11≤ 1,00 Sangat Tinggi 

2. 0,60 < r11≤ 0,80 Tinggi 

3. 0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 

4. 0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 

5. 0,00 < r11≤ 0,20 Sangat Rendah 
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Tabel III.5 

Rekapitulasi Uji Realibilitas 

 

No. Nilai Reliabilitas Jumlah Item Interpretasi 

1.  0,895 4 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel III., diperoleh 

nilai reliabilitas sebesar 0,895 untuk 4 butir indikator. Nilai ini 

termasuk dalam kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian memiliki konsistensi yang sangat baik dan 

layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

.  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

statistik komparatif yaitu membandingkan hasil unjuk kerja kelas eksperimen 

setelah menggunakan model pembelajaran Brainstorming dengan hasil unjuk 

kerja kelas kontrol. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ada data sampel 

berdistribusi normal dan tidak. Statistika yng digunakan dalam uji ini 

menggunakan SPSS statistics 26 dan Statistika yang digunakan dalam uji ini 

adalah uji Shapiro Wilk, sebagai berikut: 

 

  
i1i-n

K

i3
XXa

D

1
T 


 

 

Dengan keterangan sebagai berikut : 

 

D = 𝑋𝑛−𝑖+1 = Angka ke n – i + 1 pada data 
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𝑋𝑖 = Angka ke -i pada data 

 

𝑋 ̅ = Rata-rata data 

 

Mencari table Shapiro Wilk dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 

= n, taraf signifikan 5% (0,05). 

Jika nilai T3 > 0,05 maka data berdistribusi normal 

 

Jika nilai T3 < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan 

untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan SPSS statistics 26 dan 

Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan 

rumus: 

TerkecilVarian 

TerbesarVarian 
F 

 

Setelah didapatkan nilai Fhitung, langkah selanjutnya 

yaitu membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan rumus: 

Dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar) Dk penyebut = n-1 

(untuk varians terkecil) 

Taraf signifikan α = 0,05, maka dicari pada tabel F 

didapatkan nilai Ftabel dengan kriteria pengujian: 

Jika Fhitung> Ftabel berarti data tidak homogen 

 

Jika Fhitung< Ftabel berarti data homogen. 

 

 

 

 



50 
 

 

 

3. Uji Hipotesis 

 

a. Mann-Whitney U, yaitu: 
 

 
   

2

22

2111

22

211
R

2

1n
nnUdan R 

2

1nn
nnu







n
 

 
Keterangan: 

 

U1 : Jumlah peringkat 1 U2 : Jumlah peringkat 2 

R1 : Jumlah rangking pada R1 R2 : Jumlah rangking pada R2 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1). Apabila thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 

keterampilan komunikasi sisw  a kelas eksperimen dengan 

keterampilan komunikasi siswa kelas kontrol. 

2). Apabila thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

keterampilan komunikasi siswa kelas eksperimen dengan 

keterampilan komunikasi siswa kelas kontrol. 



 

84 

 

BAB V  

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran 

Brainstorming terhadap keterampilan komunikasi siswa Kelas V SDN 024 

Tarai Bangun. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai posstest kelas eksperimen 

diperoleh gambaran bahwa rata-rata keterampilan komunikasi siswa pada 

kelas eksperimen sebesar 85,99, yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

yaitu 69,41. Selain itu, hasil uji hipotesis Mann Whitney U menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak 

Ha diterima. Dengan demikian, model pembelajaran Brainstorming terbukti 

efektif dan memberikan pengaruh nyata dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran 

Brainstorming terhadap keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V SDN 024 Tarai Bangun, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1.  Bagi Guru, peneliti menyarankan untuk menerapkan model pembelajaran 

Brainstorming sebagai salah satu alternatif pembelajaran, khususnya 

dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Model ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat, 

ide, dan gagasan secara lisan sehingga dapat melatih keberanian, kejelasan 
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berbicara, serta kemampuan berinteraksi dengan teman dan guru. Selain 

itu, pembelajaran menjadi lebih aktif, komunikatif, dan mendorong 

partisipasi siswa secara menyeluruh. 

2.  Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran 

Brainstorming dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 

serta mendorong guru untuk menggunakan model pembelajaran yang 

variatif dan inovatif. Sekolah juga dapat memfasilitasi pelatihan atau 

diskusi bagi guru guna meningkatkan kompetensi dalam menerapkan 

model pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan keterampilan 

komunikasi siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan memperluas subjek penelitian, baik dari segi jumlah siswa, 

jenjang pendidikan, maupun konteks sekolah yang berbeda. Selain itu, 

penelitian dapat dikembangkan dengan mengombinasikan model 

Brainstorming dengan model pembelajaran lain atau meneliti pengaruhnya 

terhadap keterampilan lain. 
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Lampiran 1 

 

Lembar Observasi Siswa 

(Pra-Riset) 

Nama       : 

Kelas       : 

Jenis Kelamin   : 

Waktu      : 

No. Pernyataan Penilaian Jumlah 

1 2 3 4 

1. Mampu mengeluarkan ide dan 

pemikiran dengan efektif. 
     

2. Mampu mendengarkan dengan 

efektif. 
     

3. Mampu menyampaikan informasi 

dengan baik. 
     

4. Mampu menyampaikan informasi 

dengan baik. 
     

TOTAL  
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Lampiran 2 

 

Rekapitulasi Pra-Riset 

Keterampilan Komunikasi 

            Siswa Kelas V 024 Tarai Bangun 

No Kode 

Siswa 

Indikator Skor Nilai Ket. 

1 2 3 4 

1. Siswa 1 3 3 4 3 13 81,25 B 
2. Siswa 2 2 4 2 2 10 62,5 K 
3. Siswa 3 4 3 3 3 13 81,25 B 
4. Siswa 4 2 4 2 3 11 68,75 K 
5. Siswa 5 2 2 2 2 8 50 K 
6. Siswa 6 1 2 2 2 7 43,75 K 
7. Siswa 7 2 2 2 2 9 50 K 
8. Siswa 8 2 2 3 4 12 75 B 
9. Siswa 9 1 2 2 3 8 50 K 
10. Siswa 10 2 4 2 2 10 62,5 K 
11. Siswa 11 4 2 1 2 9 56,25 K 
12. Siswa 12 3 2 2 3 10 62,5 K 
13. Siswa 13 3 4 2 2 11 68,75 K 
14. Siswa 14 4 2 3 2 11 68,75 K 
15. Siswa 15 2 2 2 2 8 50 K 
16. Siswa 16 3 3 3 3 12 75 B 
17. Siswa 17 2 2 2 3 9 56,25 K 
18. Siswa 18 4 2 3 2 11 68,75 K 
19. Siswa 19 3 4 3 3 13 81, 25 B 

20. Siswa 20 4 2 3 4 13 81, 25 B 
21. Siswa 21 2 2 1 2 7 43,75 K 
22. Siswa 22 1 2 2 4 10 62,5 K 
23. Siswa 23 2 3 2 2 9 56,25 K 
24. Siswa 24 1 2 2 2 7 43,75 K 
25. Siswa 25 2 3 1 2 7 43,75 K 
26. Siswa 26 2 2 2 2 8 50 K 
27. Siswa 27 2 3 1 2 8 50 K 
28. Siswa 28 1 2 2 4 9 56,25 K 
29. Siswa 29 1 2 2 4 9 56,25 K 
 

Jumlah siswa 

yang terampil  

11 13 9 14 

Persentase 

siswa yang 

terampil  

35,48

% 

41,93

% 

29,03

% 

45,16% 
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Lampiran 3 
 

Kisi-Kisi Unjuk Kerja Keterampilan Komunikasi 
 

No. Indikator Pernyataan Jumlah 

butir 

1. Mengeluarkan 

Ide dan 

Pemikiran 

secara Efektif 

a. Siswa mampu mengutarakan pendapat 

dengan percaya diri di depan orang lain. 

4 

 

 

 

 

 

 

b. Siswa menyampaikan ide menggunakan 

kalimat sendiri, bukan meniru orang lain. 

c. Siswa menjelaskan alasan atau argumen 

yang mendukung pendapatnya. 

d. Siswa menggunakan pilihan kata yang jelas 

dan mudah dipahami saat menyampaikan 

ide. 

2.  Mampu 

mendengarkan 

dengan efektif 

a. Siswa menunjukkan perhatian penuh saat 

lawan bicara sedang berbicara. 
4 

 

 

 

 

 

b. Siswa tidak menyela atau memotong 

pembicaraan orang lain. 

c. Siswa memberikan respons atau tanggapan 

yang sesuai dengan isi pembicaraan. 

d. Siswa menunjukkan sikap bahwa ia 

memahami informasi yang disampaikan 

orang lain. 
3.  Mampu 

menyampaikan 

informasi 

dengan baik 

a. Siswa menceritakan informasi atau 

pengalaman dengan urutan yang runtut. 
4 

 

 b. Siswa berbicara dengan suara yang cukup 

keras dan mudah didengar. 

c. Siswa menggunakan kata-kata yang umum 

digunakan dan mudah dimengerti 

d. Siswa menyampaikan pesan secara 

sistematis tanpa mengulang atau bertele-

tele. 
4.   Menggunakan 

Bahasa yang 

baik dan 

efektif 

a. Siswa menggunakan bahasa yang santun 

dan tidak menyinggung saat berbicara. 
4 

 

 

 
b. Siswa berbicara dengan tempo yang sesuai 

(tidak terlalu cepat atau lambat) 

c. Siswa mengucapkan kata-kata dengan jelas 

dan tidak bergumam. 

d. Siswa menyampaikan informasi secara 

singkat, padat, dan langsung ke inti. 
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Lampiran 4 

 

Rubrik Penilaian Unjuk Kerja 

 Keterampilan Komunikasi 

 

No. Indikator  Pernyataan Aspek Yang Di Amati Skor 

1. Mengeluarkan 

Ide dan 

Pemikiran 

secara Efektif 

Siswa mampu 

menyampaikan ide 

atau pendapat secara 

jelas, runtut, dan 

mudah dipahami oleh 

teman maupun guru. 

• Siswa 

menyampaikan 

pendapat dengan 

suara jelas dan 

dapat didengar. 

• Siswa 

menyampaikan 

pendapat sesuai 

dengan topik yang 

dibahas. 

• Siswa 

menyampaikan 

pendapat secara 

singkat dan tidak 

berbelit-belit. 

a. Siswa mampu menyampaikan 

ide atau pendapat secara 

sangat jelas, runtut, 

menggunakan kata-kata yang 

tepat, serta mudah dipahami 

oleh semua pendengar tanpa 

perlu penjelasan ulang. 

 

 

4 

b. Siswa dapat menyampaikan 

ide atau pendapat dengan 

cukup jelas dan runtut, namun 

kadang perlu sedikit 

penjelasan tambahan agar 

mudah dipahami. 

 

3 

c. Siswa menyampaikan ide atau 

pendapat dengan bahasa yang 

kurang jelas atau tidak runtut, 

sehingga pendengar harus 

meminta penjelasan ulang. 

 

 

2 

d.Siswa kesulitan menyampaikan 

ide atau pendapat, sering tidak 

runtut, dan menggunakan 

kata-kata yang 

membingungkan sehingga 

sulit dipahami oleh teman atau 

guru. 

 

1 

2. Mendengarkan 

dengan efektif 

• Siswa 

memperhatikan 

saat guru atau 

teman berbicara 

tanpa berbicara 

sendiri. 

• Siswa tidak 

melakukan 

kegiatan lain 

(bermain, menulis 

hal lain, atau 

melihat ke arah 

lain) ketika orang 

a. Siswa selalu menunjukkan 

perhatian penuh saat guru atau 

teman berbicara, tidak 

menyela, dan mampu 

memberikan tanggapan yang 

tepat dan sesuai dengan isi 

pembicaraan. 

 

4 

b. Siswa mendengarkan dengan 

cukup baik, sesekali terlihat 

kurang fokus, namun tetap 

dapat memberikan tanggapan 

yang cukup tepat terhadap isi 

pembicaraan. 

 

3 



94  

 

 

lain berbicara. 

• Siswa dapat 

menjawab 

pertanyaan sesuai 

dengan penjelasan 

yang didengarkan. 

• Siswa dapat 

memberikan 

tanggapan yang 

sesuai dengan apa 

yang disampaikan 

guru atau teman. 

c. Siswa kurang fokus saat 

mendengarkan, sering tidak 

memperhatikan, dan 

tanggapan yang diberikan 

kurang sesuai atau tidak 

lengkap. 

 

2 

d.Siswa tidak memperhatikan 

saat guru atau teman 

berbicara, sering menyela, dan 

tidak mampu memberikan 

tanggapan yang tepat atau 

tidak merespons sama sekali. 

 

1 

3.  Menyampaikan 

informasi 

dengan baik 

• Siswa 

menyampaikan 

informasi atau 

cerita dengan suara 

jelas dan dapat 

didengar oleh 

teman dan guru. 

• Siswa 

menyampaikan 

informasi secara 

urut dari awal 

sampai akhir. 

• Siswa 

menyampaikan 

informasi sesuai 

dengan topik yang 

dibahas. 

• Siswa dapat 

menjawab 

pertanyaan guru atau 

teman tentang 

informasi yang 

disampaikan. 

a. Siswa menyampaikan 

informasi atau cerita dengan 

sangat jelas, runtut, 

menggunakan kalimat yang 

tepat, serta mudah dipahami 

oleh guru dan teman tanpa 

perlu diulang. 

 

4 

b. Siswa menyampaikan 

informasi atau cerita dengan 

cukup jelas dan runtut, 

meskipun masih terdapat 

sedikit kesalahan atau 

pengulangan dalam 

penyampaian. 

 

 

3 

c. Siswa menyampaikan 

informasi atau cerita dengan 

kurang runtut dan terkadang 

tidak jelas, sehingga perlu 

bantuan atau pertanyaan ulang 

dari pendengar. 

 

2 

 d. Siswa kesulitan 

menyampaikan informasi atau 

cerita, tidak runtut, dan 

banyak bagian yang tidak 

dimengerti oleh guru maupun 

teman. 

 

1 

4.  Menggunakan 

bahasa yang 

baik dan efektif 

• Siswa 

menggunakan kata-

kata yang sopan 

saat berbicara 

dengan guru dan 

a. Siswa selalu menggunakan 

kata-kata yang santun, jelas, 

dan mudah dipahami dalam 

setiap situasi berbicara, baik 

di depan kelas maupun saat 

 

4 
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teman. 

• Siswa 

menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami ketika 

menyampaikan 

pendapat atau 

cerita. 

• Siswa tidak 

menggunakan kata-

kata kasar atau 

tidak pantas saat 

berbicara. 

• Siswa berbicara 

sesuai dengan situasi 

di kelas (saat 

diskusi, bertanya, 

atau menjawab). 

berkomunikasi dengan teman.. 
b. Siswa menggunakan bahasa 

yang cukup sopan dan mudah 

dimengerti, meskipun kadang 

terdapat kata atau ungkapan 

yang kurang tepat namun 

tidak mengganggu 

pemahaman. 

 

3 

c. Siswa terkadang menggunakan 

kata-kata yang kurang sopan 

atau sulit dimengerti, dan 

perlu diingatkan agar lebih 

tepat dalam berbicara. 

 

2 

d. Siswa sering menggunakan 

kata-kata yang tidak sopan 

atau membingungkan saat 

berbicara, sehingga sulit 

dipahami oleh guru atau 

teman. 

 

1 
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Lampiran 5 

 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA  

SD NEGERI 024 TARAI BANGUN  

TAHUN AJARAN 2025/2026 

PERTEMUAN KE-1 

(Kelas Eksperimen) 

 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun        : Juliana Puspita Sari 

Instansi                      :SDN 024 Tarai Bangun 

Tahun Penyusunan    :Tahun 2026 

Jenjang Sekolah         : SD 

Mata Pelajaran           : Bahasa Indonesia  

JP                               : 2 x 35 

Fase/ Kelas                 : C/ V 

Semester                     : 2 (Genap) 

Bab/ Topik                  : 5/ Menjadi Warga Dunia 

Materi Pembelajaran   : Singkatan dan Akronim 

PROFIL PELAJAR PANCASILA  

1. Beriman,bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis,dan kreatif 

SARANA DAN PRASARANA 

Ruang Kelas 

Media Pembelajaran : LKPD 

Sumber Belajar : Buku Bahasa Indonesia Kelas V 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 bergerak bersama untuk SD Kelas V, Penulis: Evy 
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Verawaty, Zulqarnain dan Internet. 

MODEL PEMBELAJARAN   

 Model Pembelajaran Brainstorming. 

KOMPETENSI INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan 

bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik mampu 

memahami, mengelola dan menginterpeksikan informasi dan pesan dari 

paparan lisan dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan 

informasional. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
Peserta didik dapat menjadi warga dunia yang mempunyai kemampuan 

literasi, mampu berpikir kritis, dan dapat menggunakan teknologi sebagai 

sumber informasi. 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN   
Asesmen Diagnostic, Melalui membaca teks ”Dampak Baik Internet bagi 

Pelajar” peserta didik dapat mengidentifikasikan isi bacaan yang ada di 

dalam teks tersebut. 

PEMAHAMAN BERMAKNA  

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengindentifikasi 

menjadi warga dunia yang berliterasi, berpikir kritis dan dapat 

mengunakan teknologi. 

2. Meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dalam mengemukakan 

topik yang ada di permasalahan. 

3. Meningkatkan kerja sama peserta didik dalam melaksanakan diskusi 

kelompok dengan suatu topik yang dibahas. 

PERTANYAAN PEMANTIK  

 “Pernahkan kamu melihat kata seperti SD dan SMP? Tahukah kalian 

kepanjangan dari kata-kata tersebut? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa 
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2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran yang dipimpin 

oleh ketua kelas. 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa. 

4. Apersepsi: 

a. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik tentang penting 

mempelajari materi. 

b. Guru memberikan pertanyaan pemantik “Apa yang kamu ketahui 

tentang belajar daring yang dilakukan saat pandemi Covid-19?’ 

Kegiatan Inti: 

1. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, masing-masing berisi 4–5 

orang. 

2. Guru memberikan teks bacaan “Dampak Baik Internet bagi Pelajar” 

kepada setiap kelompok. 

3. Siswa membaca teks bersama dalam kelompok. 

4. Setiap kelompok melakukan curah pendapat: 

a. Anggota kelompok menyampaikan ide secara bergantian 

b. Semua pendapat dicatat tanpa dikomentari terlebih dahulu 

5. Setiap kelompok menuliskan alasan mengapa kalimat tersebut 

termasuk singkatan dan atau akronim. 

6. Setiap kelompok mendiskusikan hasil diskusi untuk menentukan 

jawaban yang benar. 

7. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

8. Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan. 

9. Guru dan siswa menyimpulkan fakta dan opini dan guru memberikan 

penguatan terhadap hasil kerja kelompok. 

 

Penutup: 

10. Siswa bersama Guru melakukan refleksi kegiatan belajar. 

 Apa yang kalian suka dari pembelajaran hari ini? 

 Adakah yang kalian tidak mengerti dari pembelajaran hari ini? 

11. Guru menyampaikan untuk materi pertemuan berkutnya. 



99  

 

 

12. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan 

salam 

DESKRIPSI UMUM 
Fokus pembelajaran peserta didik dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi melalui mengemukakan pendapat mengenai singkatan dan 

akronim. 

REFLEKSI  

Refleksi Siswa  

Siswa sesuai dengan kemampuan masing-masing dalam: 

Menceritakan pengalamanya 

Menyimpulkan materi 

Menyampakan pendapat terhadap materi dengan mengaitkan pesan pada 

cerita dengan pengalaman pribadinya 

Refleksi Guru  

Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dar kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya 

sukai? 

Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/ memperbaiki pelaksanaan/ 

hasil pembelajaran? 

Bagaimana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Momen apa siswa merasa kesulitan saat mengerjakan tugas akhir? 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL  
Kegiatan Pengayaan: 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

Kegiatan Remedial: 

 Peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi 

pembelajaran atau kepada peserta didik yang belum mencapai CP. 

BAHAN AJAR 
Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas 5 SD 

Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas 5 SD 
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LAMPIRAN MATERI   
Buku siswa kelas 5 Bab 5 

DAFTAR PUSTAKA 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 bergerak bersama untuk SD Kelas V, Penulis: Evy 

Verawaty, Zulqarnain dan Internet. 

 

                        Kampar,   Januari 2026 

 

     

     Mengetahui,               Peneliti 

   Wali Kelas VD             

 

 

Rati Aryani, S.Pd      Juliana Puspita Sari  
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Lampiran 6 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA  

SD NEGERI 024 TARAI BANGUN  

TAHUN AJARAN 2025/2026 

PERTEMUAN KE-2 

(Kelas Eksperimen) 

 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun        : Juliana Puspita Sari 

Instansi                      :SDN 024 Tarai Bangun 

Tahun Penyusunan    :Tahun 2026 

Jenjang Sekolah         : SD 

Mata Pelajaran           : Bahasa Indonesia  

JP                               : 2 x 35 

Fase/ Kelas                 : C/ V 

Semester                     : 2 (Genap) 

Bab/ Topik                  : 5/ Menjadi Warga Dunia 

Materi Pembelajaran   : Fakta Dan Opini 

PROFIL PELAJAR PANCASILA  

1. Beriman,bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis,dan kreatif 

SARANA DAN PRASARANA 

Ruang Kelas 

Media Pembelajaran : LKPD 

Sumber Belajar : Buku Bahasa Indonesia Kelas V 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 bergerak bersama untuk SD Kelas V, Penulis: Evy Verawaty, Zulqarnain 

dan Internet. 
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MODEL PEMBELAJARAN   

 Model Pembelajaran Brainstorming. 

KOMPETENSI INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar 

sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik mampu memahami, 

mengelola dan menginterpeksikan informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis 

tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan informasional. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
Peserta didik dapat menjadi warga dunia yang mempunyai kemampuan literasi, 

mampu berpikir kritis, dan dapat menggunakan teknologi sebagai sumber 

informasi. 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN   
Asesmen Diagnostic, Melalui membaca teks ”Pengalaman Belajar Daring” peserta 

didik dapat mengidentifikasikan isi bacaan yang ada di dalam teks tersebut. 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

6. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengindentifikasi menjadi 

warga dunia yang berliterasi, berpikir kritis dan dapat mengunakan 

teknologi. 

7. Meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dalam mengemukakan 

topik yang ada di permasalahan. 

8. Meningkatkan kerja sama peserta didik dalam melaksanakan diskusi 

kelompok dengan suatu topik yang dibahas. 

PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apa yang kamu ketahui tentang belajar daring yang dilakukan saat pandemi 

Covid-19? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa 

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran yang dipimpin oleh 

ketua kelas 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa 
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4. Apersepsi 

a. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik tentang penting 

mempelajari materi. 

b. Guru memberikan pertanyaan pemantik “Apa yang kamu ketahui tentang 

belajar daring yang dilakukan saat pandemi Covid-19?’ 

Kegiatan Inti: 

1. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, masing-masing berisi 4–5 

orang. 

2. Guru membagikan teks bacaan “Pengalaman Belajar Daring” kepada 

setiap kelompok. 

3. Siswa membaca teks bersama dalam kelompok 

4. Setiap kelompok melakukan curah pendapat: 

c. Anggota kelompok menyampaikan ide secara bergantian 

d. Semua pendapat dicatat tanpa dikomentari terlebih dahulu 

5. Setiap kelompok menuliskan alasan mengapa kalimat tersebut termasuk 

fakta atau opini dan memilih mana jawaban yang paling benar. 

6. Setiap kelompok mendiskusikan hasil diskusi untuk menentukan jawaban 

yang benar. 

7. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

8. Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan. 

9. Guru dan siswa menyimpulkan fakta dan opini dan guru memberikan 

penguatan terhadap hasil kerja kelompok. 

Penutup: 

10. Siswa bersama Guru melakukan refleksi kegiatan belajar. 

 Apa yang kalian suka dari pembelajaran hari ini? 

 Adakah yang kalian tidak mengerti dari pembelajaran hari ini? 

11. Guru menyampaikan untuk materi pertemuan berkutnya. 

12. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan salam 

DESKRIPSI UMUM 
Fokus pembelajaran peserta didik dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

melalui mengemukakan pendapat mengenai fakta dan opini. 
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REFLEKSI  

Refleksi Siswa  

Siswa sesuai dengan kemampuan masing-masing dalam: 

Menceritakan pengalamanya 

Menyimpulkan materi 

Menyampakan pendapat terhadap materi dengan mengaitkan pesan pada cerita 

dengan pengalaman pribadinya 

Refleksi Guru  

Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dar kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya 

sukai? 

Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/ memperbaiki pelaksanaan/ hasil 

pembelajaran? 

Bagaimana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Momen apa siswa merasa kesulitan saat mengerjakan tugas akhir? 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL  
Kegiatan Pengayaan: 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

Kegiatan Remedial: 

 Peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi 

pembelajaran atau kepada peserta didik yang belum mencapai CP. 

BAHAN AJAR 
Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas 5 SD 

Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas 5 SD 

LAMPIRAN MATERI   
Buku siswa kelas 5 Bab 5 

DAFTAR PUSTAKA 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 bergerak bersama untuk SD Kelas V, Penulis: Evy Verawaty, Zulqarnain 

dan Internet. 
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Kampar,   Januari 2026 

 

     

     Mengetahui,               Peneliti 

   Wali Kelas VD             

 

 

Rati Aryani, S.Pd      Juliana Puspita Sari  
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Lampiran 7 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA  

SD NEGERI 024 TARAI BANGUN  

TAHUN AJARAN 2025/2026 

PERTEMUAN KE-3 

(Kelas Eksperimen) 

 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun        : Juliana Puspita Sari 

Instansi                      :SDN 024 Tarai Bangun 

Tahun Penyusunan    :Tahun 2026 

Jenjang Sekolah         : SD 

Mata Pelajaran           : Bahasa Indonesia  

JP                               : 2 x 35 

Fase/ Kelas                 : C/ V 

Semester                     : 2 (Genap) 

Bab/ Topik                  : 5/ Menjadi Warga Dunia 

Materi Pembelajaran   : Iklan 

PROFIL PELAJAR PANCASILA  

1. Beriman,bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis,dan kreatif 

SARANA DAN PRASARANA 

Ruang Kelas 

Media Pembelajaran : LKPD 

Sumber Belajar : Buku Bahasa Indonesia Kelas V 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 bergerak bersama untuk SD Kelas V, Penulis: Evy Verawaty, Zulqarnain 

dan Internet. 
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MODEL PEMBELAJARAN   

 Model Pembelajaran Brainstorming. 

KOMPETENSI INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar 

sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik mampu memahami, 

mengelola dan menginterpeksikan informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis 

tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan informasional. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
Peserta didik dapat menjadi warga dunia yang mempunyai kemampuan literasi, 

mampu berpikir kritis, dan dapat menggunakan teknologi sebagai sumber 

informasi. 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN   
Asesmen Diagnostic, Melalui membaca teks ”Grow Milk” peserta didik dapat 

mengidentifikasikan isi bacaan yang ada di dalam teks tersebut. 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

6. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengindentifikasi menjadi 

warga dunia yang berliterasi, berpikir kritis dan dapat mengunakan 

teknologi. 

7. Meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dalam mengemukakan 

topik yang ada di permasalahan. 

8. Meningkatkan kerja sama peserta didik dalam melaksanakan diskusi 

kelompok dengan suatu topik yang dibahas. 

PERTANYAAN PEMANTIK 

 “Apa saja iklan yang sering kalian lihat dirumah atau di jalan?” 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa 

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran yang dipimpin oleh 

ketua kelas. 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa. 
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4. Apersepsi: 

c. Guru mengajukan pertanyaan pemantik “Apa saja iklan yang sering 

kalian lihat dirumah atau jalan?” 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti: 

1. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, masing-masing berisi 4–5 

orang. 

2. Guru memberikan LKPD berupa teks bacaan “Grow Milk” kepada setiap 

kelompok. 

3. Siswa membaca teks bersama dalam kelompok. 

4. Setiap kelompok melakukan curah pendapat: 

a. Anggota kelompok menyampaikan ide secara bergantian 

b. Semua pendapat dicatat tanpa dikomentari terlebih dahulu 

5. Setiap kelompok menuliskan alasan mengapa kalimat tersebut. 

6. Setiap kelompok mendiskusikan hasil diskusi untuk menentukan jawaban 

yang benar. 

7. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

8. Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan. 

9. Guru dan siswa menyimpulkan fakta dan opini dan guru memberikan 

penguatan terhadap hasil kerja kelompok. 

 

Penutup: 

10. Siswa bersama Guru melakukan refleksi kegiatan belajar. 

 Apa yang kalian suka dari pembelajaran hari ini? 

 Adakah yang kalian tidak mengerti dari pembelajaran hari ini? 

11. Guru menyampaikan untuk materi pertemuan berkutnya. 

12. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan salam 

PEMAHAMAN BERMAKNA 
Fokus pembelajaran peserta didik dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

melalui mengemukakan pendapat mengenai iklan. 

REFLEKSI  
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Refleksi Siswa  

Siswa sesuai dengan kemampuan masing-masing dalam: 

Menceritakan pengalamanya 

Menyimpulkan materi 

Menyampakan pendapat terhadap materi dengan mengaitkan pesan pada cerita 

dengan pengalaman pribadinya 

Refleksi Guru  

Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dar kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya 

sukai? 

Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/ memperbaiki pelaksanaan/ hasil 

pembelajaran? 

Bagaimana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Momen apa siswa merasa kesulitan saat mengerjakan tugas akhir? 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL  
Kegiatan Pengayaan: 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

Kegiatan Remedial: 

 Peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi 

pembelajaran atau kepada peserta didik yang belum mencapai CP. 

BAHAN AJAR 
Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas 5 SD 

Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas 5 SD 

LAMPIRAN MATERI   
Buku siswa kelas 5 Bab 5 

DAFTAR PUSTAKA 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 bergerak bersama untuk SD Kelas V, Penulis: Evy Verawaty, Zulqarnain 

dan Internet. 
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    Kampar,   Januari 2026 

     

     Mengetahui,               Peneliti 

   Wali Kelas VD             

 

 

Rati Aryani, S.Pd      Juliana Puspita Sari 
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Lampiran 8 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA  

SD NEGERI 024 TARAI BANGUN  

TAHUN AJARAN 2025/2026 

PERTEMUAN KE-4 

(Kelas Eksperimen) 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun        : Juliana Puspita Sari 

Instansi                      :SDN 024 Tarai Bangun 

Tahun Penyusunan    :Tahun 2026 

Jenjang Sekolah         : SD 

Mata Pelajaran           : Bahasa Indonesia  

JP                               : 2 x 35 

Fase/ Kelas                 : C/ V 

Semester                     : 2 (Genap) 

Bab/ Topik                  : 5/ Menjadi Warga Dunia 

Materi Pembelajaran   : Kalimat Perintah 

PROFIL PELAJAR PANCASILA  

1. Beriman,bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis,dan kreatif 

SARANA DAN PRASARANA 

Ruang Kelas 

Media Pembelajaran : LKPD 

Sumber Belajar : Buku Bahasa Indonesia Kelas V 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 bergerak bersama untuk SD Kelas V, Penulis: Evy Verawaty, Zulqarnain 

dan Internet. 

MODEL PEMBELAJARAN   
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 Model Pembelajaran Brainstorming. 

KOMPETENSI INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar 

sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik mampu memahami, 

mengelola dan menginterpeksikan informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis 

tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan informasional. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
Peserta didik dapat menjadi warga dunia yang mempunyai kemampuan literasi, 

mampu berpikir kritis, dan dapat menggunakan teknologi sebagai sumber 

informasi. 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN   
Asesmen Diagnostic, Melalui kegiatan membaca contoh kalimat perintah dan 

diskusi kelompok, peserta didik mampu mengidentifikasikan dan menyusun 

kalimat perintah secara rapi. 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengindentifikasi menjadi 

warga dunia yang berliterasi, berpikir kritis dan dapat mengunakan teknologi. 

2. Meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dalam mengemukakan topik 

yang ada di permasalahan. 

3. Meningkatkan kerja sama peserta didik dalam melaksanakan diskusi 

kelompok dengan suatu topik yang dibahas. 

PERTANYAAN PEMANTIK 

 “Pernahkah kamu diminta melakukan sesuatu oleh guru atau orang tua?” 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa 

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran yang dipimpin oleh 

ketua kelas. 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa. 
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4. Apersepsi: 

 Guru mengajukan pertanyaan pemantik “Pernahkah kamu diminta 

melakukan sesuatu oleh guru atau orang tua?” 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti: 

1. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, masing-masing berisi 4–5 orang. 

2. Guru memberikan LKPD kalimat perintah kepada setia kelompok. 

3. Peserta didik membaca dan memahami contoh kalimat perintah. 

4. Setiap kelompok melakukan curah pendapat: 

a. Anggota kelompok menyampaikan ide secara bergantian 

b. Semua pendapat dicatat tanpa dikomentari terlebih dahulu 

5. Setiap kelompok menyimpulkan ciri-ciri kalimat perintah. 

6. Setiap kelompok mendiskusikan hasil diskusi untuk menentukan jawaban 

yang benar. 

7. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

8. Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan. 

9. Guru dan siswa menyimpulkan kalimat perintah dan guru memberikan 

penguatan terhadap hasil kerja kelompok. 

Penutup: 

10. Siswa bersama Guru melakukan refleksi kegiatan belajar. 

 Apa yang kalian suka dari pembelajaran hari ini? 

 Adakah yang kalian tidak mengerti dari pembelajaran hari ini? 

11. Guru menyampaikan untuk materi pertemuan berkutnya. 

12. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan salam 

PEMAHAMAN BERMAKNA 
Fokus pembelajaran peserta didik dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

melalui mengemukakan pendapat mengenai iklan. 

REFLEKSI  

Refleksi Siswa  

Siswa sesuai dengan kemampuan masing-masing dalam: 

Menceritakan pengalamanya 
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Menyimpulkan materi 

Menyampakan pendapat terhadap materi dengan mengaitkan pesan pada cerita 

dengan pengalaman pribadinya 

Refleksi Guru  

Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dar kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya 

sukai? 

Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/ memperbaiki pelaksanaan/ hasil 

pembelajaran? 

Bagaimana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Momen apa siswa merasa kesulitan saat mengerjakan tugas akhir? 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL  
Kegiatan Pengayaan: 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

Kegiatan Remedial: 

 Peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi 

pembelajaran atau kepada peserta didik yang belum mencapai CP. 

BAHAN AJAR 
Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas 5 SD 

Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas 5 SD 

LAMPIRAN MATERI   
Buku siswa kelas 5 Bab 5 

DAFTAR PUSTAKA 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 bergerak bersama untuk SD Kelas V, Penulis: Evy Verawaty, Zulqarnain 

dan Internet. 

 

Kampar,   Januari 2026 

     Mengetahui,               Peneliti 

   Wali Kelas VD             

 

Rati Aryani, S.Pd      Juliana Puspita Sari 
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Lampiran 9 

LEMBAR UNJUK KERJA (LUK) POST-TEST 

Keterampilan Komunikasi – Memberikan argumentasi mengenai topik fakta dan 

opini 

Nama   : 

Satuan Pendidikan : SDN 024 TARAI BANGUN 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : V/Genap 

Jenis Tes  : Post-test(akhir) 

Topik    : Fakta dan Opini 

Waktu    :1-2 menit/siswa 

 

A. Tujuan Post-test 

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi siswa setelah mengikuti 

pembelajaran, terutama dalam: 

1. menyampaikan ide atau pendapat secara lisan mengenai fakta dan opini. 

2. Menjelaskan pengertian fakta dan opini dengan bahasa sendiri. 

3. menjelaskan perbedaan kalimat fakta dan opini secara lisan. 

4. menunjukkan kelancaran, kosakata, pengucapan, dan tata bahasa yang 

tepat saat memberikan jawaban. 

B. Instruksi Kegiatan 

1. Buatlah 5 kelompok yang berisi 5-7  orang 

2. Guru menyampaikan topik yang akan dibahas. 

3. Setelah mendapatkan topik permasalahan setiap anggota kelompok dapat 

menyampaikan idenya secara bergantian. 

4. Saat menyampaikan ide, jelaskan hal-hal berikut: 

a. Apa pengertian fakta dan opini 

b. Perbedaan fakta dan opini 

c. Sebutkan contoh kalimat fakta dan opini 

5. Sampaikan pendapatmu secara mandiri. 

6. Waktu berbicara: 2–3 menit. 
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C. Topik Pertanyaan 

1.Apa pengertian fakta dan opini? 

2.Perbedaan fakta dan opini 

3.Sebutkan contoh kalimat fakta dan opini 

  ............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  
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Lampiran 10 

 

LEMBAR VALIDASI TES UNJUK KERJA  

KETERAMPILAN KOMUNIKASI 

SISWA KELAS V DI SDN 024 TARAI BANGUN 

 KABUPATEN KAMPAR 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Husnil Afan, M.Pd. 

NIP   : 9920112989 

Pekerjaan  : Dosen Bahasa Indonesia 
 

Telah melakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun oleh Juliana 

Puspita Sari NIM 12210822908 tahun masuk 2022. Yang bersangkutan 

mahasiswa program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah program S1 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan akan melakukan penelitian dengan judul 

penelitian “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN  BRAINSTORMING 

TERHADAP KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA SEKOLAH DASAR 

PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V DI SDN 024 

TARAI BANGUN”. 

A. Petunjuk 

1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan pendapat 

dan penilaian atas validasi terhadap tes unjuk kerja ini. 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom sesuai dengan pendapat Bapal/Ibu! 

Keterangan : 

No Penelitian Skor 

1  Setuju (SS) 1 

2 Tidak Setuju (TS) 0 

 

4. Jika Bapak/Ibu memberikan  Setuju (S) dan Tidak Setuju (TS) pada butir-butir 

pernyataan, maka Bapak/Ibu tidak perlu menuliskan catatan perbaikan. 

 

4. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara untuk perbaikan 

instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum demi 

perbaikan instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum. 
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5. Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengekap di akhir lembar validasi tes 

unjuk kerja ini. 

NO URAIAN 

PENILAIAN 

S TS 

1. 
Siswa mampu mengutarakan pendapat dengan percaya 

diri di depan orang lain. 

  

2. 
Siswa menyampaikan ide menggunakan kalimat sendiri, 

bukan meniru orang lain. 

  

3. 
Siswa menjelaskan alasan atau argumen yang 

mendukung pendapatnya. 

  

4. 
Siswa menggunakan pilihan kata yang jelas dan mudah 

dipahami saat menyampaikan ide. 

  

5. 
Siswa menunjukkan perhatian penuh saat lawan bicara 

sedang berbicara. 

  

6. 
Siswa tidak menyela atau memotong pembicaraan orang 

lain. 

  

7. 
Siswa memberikan respons atau tanggapan yang sesuai 

dengan isi pembicaraan. 

  

8. 
Siswa menunjukkan sikap bahwa ia memahami 

informasi yang disampaikan orang lain. 

  

9. 
Siswa menceritakan informasi atau pengalaman dengan 

urutan yang runtut. 

  

10. 
Siswa berbicara dengan suara yang cukup keras dan 

mudah didengar. 

  

11. 
Siswa menggunakan kata-kata yang umum digunakan 

dan mudah dimengerti 

  

12. 
Siswa menyampaikan pesan secara sistematis tanpa 

mengulang atau bertele-tele. 

  

13. 
Siswa menggunakan bahasa yang santun dan tidak 

menyinggung saat berbicara. 
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14. 
Siswa berbicara dengan tempo yang sesuai (tidak terlalu 

cepat atau lambat) 

  

15. 
Siswa mengucapkan kata-kata dengan jelas dan tidak 

bergumam. 

  

16. 
Siswa menyampaikan informasi secara singkat, padat, 

dan langsung ke inti. 

  

 

B. Saran  

........................................................................................................... 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

C. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka rubrik penelitian ini 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan unjuk uji coba tanpa revisi 

2. Layak digunakan unjuk uji coba setelah revisi 

3. Tidak layak digunakan unjuk uji coba 

 

Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan 

Bapak/Ibu.  

Demikian pernyataan ini ditulis agar dapat digunakan semestinya. 

 

Pekanbaru,  Januari 2026 

     Yang menyatakan, 

 

 

 

    Husnil Afan, M.Pd. 

             NUP. 9920112989 
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Lampiran 11    

Surat Keterangan Validasi Ahli 
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Lampiran 12 

Surat Keterangan Validasi Ahli 
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Lampiran 13 

 

Hasil Uji Validitas Tim Pakar  

Tentang Instrument Keterampilan Komunikasi 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD 

 

Nomor 

Pernyataan  

Tim Pakar Mp M Nilai 

CVR 

Ket. 

1 2 3 

1 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

2 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

3 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

4 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

5 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

6 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

7 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

8 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

9 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

10 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

11 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

12 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

13 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

14 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

15 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

16 1 1 1 3 3 1.00 Baik 

 

Rumus Lawshe: 

 

CV R= 

𝑀
𝑝−

𝑀
2

𝑀

2

 = 
2𝑀𝑝

𝑀
 – 1 

CV R= 
3−3

3

2

 = 
2 (3)

3
 – 1 

CV R= 
1.5

1.5
 = 2 – 1 

CV R=1=1 

  
Maka dari hasil analisis uji coba setiap pernyataan indicator keterampilan 

komunikasi diperoleh nilai CVR (1 > 0) dengan keterangan valid (instrument 

baik). 
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Lampiran 14  

Hasil Posttest 

Keterampilan Komunikasi Kelas Eksperimen 
 

No. Kode 

Siswa 

Indikator Skor Nilai Ket. 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 3 3 4 4 14 87,5 B 

2 Siswa 2 4 4 3 4 15 93,7 B 

3 Siswa 3 3 3 3 3 12 75 B 

4 Siswa 4 4 4 4 4 16 100 B 

5 Siswa 5 3 4 3 3 13 81,25 B 

6 Siswa 6 3 3 3 4 13 81,25 B 

7 Siswa 7 4 4 4 3 15 93,74 B 

8 Siswa 8 3 3 4 3 13 81,25 B 

9 Siswa 9 3 4 3 4 14 87,5 B 

10 Siswa 10 3 3 3 3 12 75 B 

11 Siswa 11 4 4 3 3 14 87,5 B 

12 Siswa 12 3 3 4 4 14 87,5 B 

13 Siswa 13 4 4 4 4 16 100 B 

14 Siswa 14 3 4 4 3 14 87,5 B 

15 Siswa 15 3 3 3 3 12 75 B 

16 Siswa 16 4 3 3 4 14 87,5 B 

17 Siswa 17 3 4 4 3 14 87,5 B 

18 Siswa 18 3 3 3 4 13 81,25 B 

19 Siswa 19 4 3 4 3 14 87,5 B 

20 Siswa 20 3 4 3 4 14 87,5 B 

21 Siswa 21 3 4 3 3 13 81,25 B 

22 Siswa 22 3 3 4 4 14 87,5 B 

23 Siswa 23 3 3 4 3 13 81,25 B 

24 Siswa 24 3 4 3 4 14 87,5 B 

25 Siswa 25 3 4 3 3 13 81,25 B 

26 Siswa 26 4 3 3 4 14 87,5 B 

27. Siswa 27 3 4 3 4 14 87,5 B 

28. Siswa 28 3 3 4 3 13 81,25 B 

29. Siswa 29 3 3 4 3 13 81,25 B 

 Skor 

Yang 

Diperoleh 

95 103 100 101 399    

 Skor 

Maksimal 

116 116 116 116 464   

Rata-rata= 85,99  
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Lampiran 15 

Hasil Posttest 

Keterampilan Komunikasi Kelas Kontrol 

 

No. Kode 

Siswa 

Indikator Skor Nilai Ket. 

1 2 3 4 

1. Siswa 1 3 3 3 3 12 75 B 

2. Siswa 2 2 3 3 2 10 62,5 K 

3. Siswa 3 3 4 3 3 13 81,25 B 

4. Siswa 4 3 3 2 3 11 68,75 K 

5. Siswa 5 3 3 3 3 12 75 B 

6. Siswa 6 2 3 3 3 11 68,75 K 

7. Siswa 7 3 2 3 3 11 68,75 K 

8. Siswa 8 3 3 3 2 11 68,75 K 

9. Siswa 9 3 3 3 3 12 75 B 

10. Siswa 10 2 3 2 3 10 62,5 K 

11. Siswa 11 3 3 3 3 12 75 B 

12. Siswa 12 3 3 2 2 10 62,5 K 

13. Siswa 13 3 3 3 3 12 75 B 

14. Siswa 14 3 2 3 3 11 68,75 K 

15. Siswa 15 4 3 3 3 13 81,25 B 

16. Siswa 16 2 3 3 2 10 62,5 K 

17. Siswa 17 3 3 2 3 11 68,75 K 

18. Siswa 18 3 3 3 3 12 75 B 

19. Siswa 19 2 3 3 3 11 68,75 K 

20. Siswa 20 3 3 3 3 12 75 B 

21. Siswa 21 3 2 3 2 10 62,5 K 

22. Siswa 22 3 3 2 3 11 68,75 K 

23. Siswa 23 2 3 2 3 10 62,5 K 

24. Siswa 24 3 3 3 3 12 75 B 

25. Siswa 25 3 3 3 3 12 75 B 

26. Siswa 26 3 2 2 3 10 62,5 K 

27. Siswa 27 3 3 3 3 12 75 B 

28. Siswa 28 3 2 2 3 10 62,5 K 

 Skor 

yang 

diperoleh 

76 80 76 79 311 

 

 

 Skor 

Maksimal 

112 112 112 112 448 
 

 

Rata-rata 69,41  
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Lampiran 16 

  

HASIL UJI RELIABILITAS  

KETERAMPILAN KOMUNIKASI 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Indikator1 9.2069 3.313 .925 .800 

Indikator2 9.2414 3.904 .765 .865 

Indikator3 9.1724 4.005 .803 .852 

Indikator4 9.1034 4.525 .596 .922 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.895 4 
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Lampiran 17 

 

HASIL UJI PERSYARATAN 

UJI NORMALITAS 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

EKSPERIMENT .393 29 .000 .676 29 .000 

f. Lilliefors Significance Correction 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KONTROL .380 28 .000 .684 28 .000 

 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 18 

 

UJI HOMOGENITAS 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

NILAIPOSTTEST Based on Mean 1.033 1 55 .314 

Based on Median .035 1 55 .851 

Based on Median and with 

adjusted df 

.035 1 54.041 .851 

Based on trimmed mean .825 1 55 .368 
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Lampiran 19 

 

UJI MANN WHITNEY U  

 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

NILAIPOSTTEST 1.00 29 34.24 993.00 

2.00 28 23. 57 690.50 

Total 57   

 

 

Test Statisticsa 

 NILAIPOSTTEST 

Mann-Whitney U 254.000 

Wilcoxon W 660.000 

Z -2.471 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013 

 

a. Grouping Variable: KELOMPOK 
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Lampiran 20 

Hasil Akhir 

Keterampilan Komunikasi Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

 

 

Kode Siswa Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Skor Nilai Akhir Skor Nilai Akhir 

Siswa 1 14 87,5 12 75 

Siswa 2 15 93,7 10 62,5 

Siswa 3 12 75 13 81,25 

Siswa 4 16 100 11 68,75 

Siswa 5 13 81,25 12 75 

Siswa 6 13 81,25 11 68,75 

Siswa 7 15 93,74 11 68,75 

Siswa 8 13 81,25 11 68,75 

Siswa 9 14 87,5 12 75 

Siswa 10 12 75 10 62,5 

Siswa 11 14 87,5 12 75 

Siswa 12 14 87,5 10 62,5 

Siswa 13 16 100 12 75 

Siswa 14 14 87,5 11 68,75 

Siswa 15 12 75 13 81,25 

Siswa 16 14 87,5 10 62,5 

Siswa 17 14 87,5 11 68,75 

Siswa 18 13 81,25 12 75 

Siswa 19 14 87,5 11 68,75 

Siswa 20 14 87,5 12 75 

Siswa 21 13 81,25 10 62,5 

Siswa 22 14 87,5 11 68,75 

Siswa 23 13 81,25 10 62,5 

Siswa 24 14 87,5 12 75 

Siswa 25 13 81,25 12 75 

Siswa 26 14 87,5 10 62,5 

Siswa 27 14 87,5 12 75 

Siswa 28 13 81,25 10 62,5 

Siswa 29 13 81,25 - - 

Jumlah 392 2481,19 314 1962,5 

Nilai 

Tertinggi 

16 100 13 81,25 

Nilai 

Terendah 

12 75 10 62,5 

Rata-rata 13,68 85,99 11,21 69,41 
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Lampiran 21 

 

DOKUMENTASI 

 

1.Treatmeant Pertama 

 

 
 

 

2.Pertemuan kedua 
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3.Treatment Ketiga 

 

 
 

 

4.Treatment Keempat 
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Lampiran 22 

 

SK PEMBIMBING 
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Lampiran 23 

 

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA 

 

 
 

 

 

 

 

 



134  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



135  

 

 

Lampiran 24 

 

SURAT PRARISET 
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Lampiran 25 

 

BALASAN SURAT PRARISET  
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Lampiran 26 

 

SURAT IZIN RISET 
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Lampiran 27 

 

BALASAN SURAT IZIN RISET 
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Lampiran 28 

 

PENGESAHAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL  

 
 

 



140  

 

 

Lampiran 29 

 

LEMBAR VALIDASI  
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